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ABSTRAK

Skripsi ini adalah bertujuan untuk memahami pandangan agama tentang pluralisme
serta kerukunan umat beragama melalui suatu kegiatan keagamaan di Masjid Nurul Hikmah
Desa Sepande di Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil
latar pemikiran dari tokoh Dr. Alwi Shihab tentang islam inklusif

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep islam inklusif menurut Dr. Alwi
Shihab harus perlu dibangun dengan landasan pemahaman mengenai perbedaan yang
meerupakan sunnatullah, memiliki landasan pemahaman pluralisme agama dan bertoleransi.
Sedangkan usaha untuk yang dapat dilakukan untuk mewujudkan islam inklusif adalah
dengan melakukan saling bertoleransi antar agama dan dialog agama antar agama guna
menemukan titik-titik temu dengan agama lain. Islam inklusif yang memiliki pandangan
keterbukaan, yang berarti mau menerima segala sesuatu dari agama lain yang didasarkan
pada kesamaan ajaran dari sumber yang sama yaitu Tuhan dengan tanpa mengabaikan
komitmen ajaran dan iman secara penuh. Hal tersebut semata-mata  untuk mendapatkan
rahmat Allah SWT dengan tujuan kerukunan umat beragama.

Pada kegiatan keagamaan tersebut peran remaja masjid sangat di himbau oleh para
takmir masjid dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang berbasis pluralisme. Dalam
penelitian terdapat kegiatan keagamaan yang berbasis pluralisme yang terbantu oleh peran
remaja masjid, diantara kegiatannya yaitu: 1) Membantu salah satu warga desa yang
beragama non muslim yakni agama tiognhoa yang biasanya jika saat hari imlek warga
tersebut memberikan angpau pada Anak yatim piatu dan juga anak remaja di lingkungan
sekitar yang biasanya dilakukan di halaman Masjid Nurul Hikmah, 2) Kegiatan Lainnya yang
berkaitan desa yaitu perayaan ulang tahun desa yang masyarkat antusias dalam mengikuti
acara tersebut walaupun ada yang berbeda keyakinan dan dilaksnakan di halam sekitar
masjid.

Kata Kunci:Aktifitas Keagamaan Remaja Masjid Berbasis Pluralisme
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid merupakan tempat melaksanakan ibadah shalat bagi kaum

muslim diseluruh umat islam di dunia. Seperti yang diketahui bahwa

eksistensi masjid mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi agama

islam baik dalam membentuk nilai-nilai pribadi maupun bermasyarakat

yang bernuansa islam. Fungsi keutamaan Masjid adalah untuk

melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah merupakan

salah satu ajaran islam yang utam, sunnah Nabi dalam pengertian

muhaditsin, bukan fuqaha yang bermakna perbuatan yang selalu

dikerjakan. Ajaran Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam tentang shalat

berjama’ah merupakan perintah yang benar-benar ditekankan kepada

kaum muslim.

Hal untuk bisa mengoptimalkan fungsi masjid secara utuh, maka

masjid harus difungsikan sebaik mungkin dalam penggunannya. Masjid

yaitu tempat ibadah kaum muuslim yang yang memiliki peran strategis

untuk kemajuan peradaban umat islam. Namun dalam kenyataanya fungsi

masjid yang berdimensi duniawiyah kurang memiliki peran yang

maksimal dalam pembangunan umat dan peradaban islam. 1

1 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1998), 462.
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Dalam sejarah membuktikan bahwa masjid bukan hanya untuk

sebagai tempat ibadah melainkan juga sebagai pusat pendidikan, pengajian

keagamaan dan fungsi-fungsi sosial ekonomi lainnya. Maka dari itu makna

dari kata masjid itu sendiri yaitu tempat bersujud, masjid selain tempat

kegiatan masyarakat islam baik yang berkenaan dengan sosial, ekonomi

sosial budaya dan juga sosial politik. Masjid juga bisa sebagai tempat

untuk melaksanakan kegiatan yang khususnya kegiatan keagamaan

dimana faktor kegiatan tersebut tidak luput dari satu sama lain saling

mengisi dalam hubungan sosialisasi. Dengan hal tersebur masjid yang

disekitar harus juga bisa berperan sebagai tempat atau wadah kegiatan

keagamaan islam.

Oleh karena itu kegiatan keagamaan ini dipandang sebagai suatu

yang penting dan harus agar juga berguna untuk meningkatkan syiar islam

di dalam kehidupan beragama dalam masyarakat dengan melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan di dalam masjid.2

Mengenai kegiatan tersebut mengenai keagamaan islam tentunya

tidak luput dari keberagaman agama islam. Karena di Indonesia dikenal

sebagai masyarakat yang mempunyai pluralistik atau pluralisme(

keberagaman) dalam  hal agama, tradisi, kebudayaan serta cara hidup dan

nilai pandangan yang dianut oleh kelompok-kelompok etnis di masyarakat

indonesia. Keberagaman ini bagi bangsa indonesia merupakan salah satu

kekuatan yang positif dan konstruktif, di sisi lain keberagaman ini bagi

2 Siti Ghazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1989),126.
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bangsa indonesia dapat juga bisa berakibat negatif dan destruktif jika tidak

diarahkan secara baik dan positif. Keberagaman ini menjadikan kita

dituntuk untuk bisa mengenal satu sama lain karena eksistensi dan keadaan

kita bisa tetap terjaga karena kehadiran orang lain.

Pluralisme (keberagaman) mengajak kita bersama-sama dalam

menyikapi kenyataan yang sedang dihadapi termasuk dalam hal agama

karena kenyataan yang sudah jadi (being) adalah kenyataan yang harus

dipahami sebagai proses menjadi (becoming) maka kenyataan merupakan

proses perubahan yang terus-menerus.3

Maka dari itu pemahaman keberagaman haruslah dimengerti, sebab

ketersinggungan terhadap sensitifitas terhadap keagamaan bisa jadi

menimbulkan terjadinya ketidak harmonisan dan bahkan konflik yang

sengit antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang lain.4

Banyak fenomena-fenomena belakangan ini dapat dijadikan vonis

awal bahwa sampai saat ini kesadaran dalam hal pluralitas beragama

belum mendekati sisi kesadaran paling dalam pada seorang pemeluk

agama. Ada beberapa slogan-slogan bahwa agama mengajarkan cinta dan

kasih sayang serta perdamaian, tidak menyukai tindak kejahatan dalam hal

apapun saat ini hanyalah omong kosong.

Nilai agama tidak lepas dari segala kepentingan pribadi maupun

kelompok dan juga agama bukannya untuk dijadikan alat untuk suatu

tujuan tertentu misalnya dikaitkan dengan politik. Maka dari itu untuk

3 Heppy Susanto, Millah Jurnal Studi Agama, (Yogyakarta: Msi UII, 2004), 90.

4 Moh. Mahfud, Md. dkk, Kritik Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 1997), 373.
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4

keberhasilan dalam memahami pluralitas adalah dengan cara nilai-nilai

agama dijadikan sebagai sumber inspirasi dan bimbingan hidup serta

sebagai rujukan utama bagi keseluruhan tindakan dan peilaku juga agama

dibaca sebagai agama bukan untuk dikaitkan yang menyimpang. Banyak

hal yang patut dibenahi, paling tidak upaya untuk saling memelihara

keharmonisan hubungan sosial dan kerukunan umat beragama.

Agama adalah suatu elemen penting, signiftikan dan juga palin

sensitif dalam pluralisme. Agama mempunyai kekuatan legitimasi dan

kekuatan emosional yang luar biasa dalam membentuk sikap dan perilaku

pemeluknya.5 Patut di ketahui bahwa dalam konflik antar suku, golongan

ataupun antara pemeluk agama telah menyadarkan kita bahwa masih

banyak orang indonesia bahwa proses keberagaman atau pluralisme ini

masih belum selesai dan masih ditingkatkan lebih baik lagi agar

terciptanya kerukunan setiap antar pemeluk beragama.6

Pluralisme merupakan pengakuan atas perbedaan, dan perbedaan

itu termasuk sebagai sunnatullah juga merupakan suatu yang nyata serta

tidak bisa di pungkiri. Penolakan terhadap pluralisme itu bisa jadi

menimbulkan ketegangan dan bahkan konflik, karena hal tersebut

meniadakan sesuatu yang nyata juga berarti termasuk pengingkaran

terhadap kehendak Allah SWT. Pluralisme pada tujuannya tida terbatas

5 Musa Asy’ri, dkk. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKPM, 2003), 17.

6 Rahmad Sujud, dkk. Ilmu Pendidikan islam, (Yogyakarta: OpCit  OpCita), 165.
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5

menghendaki pengakuan atas keperbedaan itu, melainkan juga merupakan

sikap penghormatan atas kenyataan adanya perbedaan.

Maka dari itu sudah seharusnya diakui dengan jujur oleh

masyarakat bahwa di indonesia memang berbeda-beda entah itu sosial,

budaya maupun dalam hal Agama dan untuk itu segala perbedaan harus

dihormati. Jika sikap saling menghormati tersebut dilakukan maka tidak

akan munculnya ketegangan yang berujung konflik karena ketegangan

yang disebabkan adanya diskriminasi, ketidak adilan atau kesalah

pahaman yang berkaitan dengan status yang tidak sah dalam masyarakat,

sehingga terjadi pemaksaan keinginan antara satu bagian dengan bagian

lainnya serta masing-masing ingin mendapat lebih dari yang seharusnya

didapatkan.7

Berbagai peristiwa yanng sempat ramai di indonesia beberapa

waktu yang lalu yang terjadi tentang penistaan Agama yang dilakukan

Gubernur DKI Jakarta yaitu Basuki T Purnama (Ahok) dituduh

menistakan Agama islam padahal beberapa pihak ada yang tidak setuju

atau Pro Kontra terhadap masalah tersebut. Dalam suasana tersebut Agama

seringkali menjadi titik singgung paling sensitif dan eksklusif dalam

pergaulan pluralitas masyarakat. Masing-masing pihak mengklaim bahwa

dirinyalah yang paling benar, sedangkan pihak yang lain di anggap salah.

Akibat dari perseteruan tersebut merupakan kesengsaraan semua

pihak yang bertikai maupun yang tidak mengetahui apa-apa. Karena pada

7 Syafa’atun elmirzanah, Pluralisme Konflik Dan Perdamaian, (Yogyakata: Pustaka Pelajar,
2002),110.
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6

dasarnya akibat konflik adalah kerugian yang menyeluruh di berbagai

pihak dan beragai peristiwa tersebut memberikan dampak yang negatif

dalam membangun bangsa indonesia yang toleran terhadap kehidupan

antar pemeluk beragama, toleran dalam kebudayaan, toleran dalam

berpolitik serta toleran-toleran lainnya dalam aspek-aspek kehidupan.

Dari fenomena-fenomena tersebut setidaknya dapat dijadikan

pembelajaran awal bahwa sampai saat ini, kesadaran pluralitas dalam

beragama belum menyentuh kesadaran yang paling dalam pada diri para

pemeluk Agama. Artinya, slogan-slogan bahwa Agama mengajarkan cinta

dan kasih sayang serta perdamaian hanyalah omong kosong. Nilai-nilai

agama perlu dibaca sebagai bentuk hal yang dijadikan sebagai sumber

inspirasi dan bimbingan dan juga rujukan utama bagi seluruh perilaku dan

tindakan, Karena Agama hendaknya dibaca sebagai Agama.8

Dalam Pandangan Pluralisme, kebenaran tidak hanya di dasarkan

kriteria logika tetapi juga kriteria kebenaran lainnya misalnya kerukunan.

Kerukunan merupakan suatu kondisi damai, yang memungkinkan semua

elemen masyarakat bersikap saling menghargai dan saling menghormati

antara satu dengan yang lain.

Pada umumnya semua sekte agama sepakat bahwa menciptakan

keharmonisan dilakukan secara intern dan antarumat beragama. Di

kalngan muslim pun, kerukunan umat beragma diupayakan melalui

ceramah ataupun dakwah kepada jamaah tentang bagaimana memberikan

pemahaman agama yang santun dan toleran.

8 Abd A’la, Melampaui Dialog Agama, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), 135-136.
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Upaya lainnya adalah saling memahami antar pemeluk agama,

memahami ajaran kebolehan atau larangannya yang ada dalam masing-

masing agama, sehingga bisa saling menghargai antara satu dengan yang

lain. Karena itu diperlukan dialog untuk saling berbagi id dan gagasan

terhadap isu-isu sosial serta kemanusiaan, untuk mendapatkan solusi atas

masalah kerukunan umat beragama.

Banyak hak yang harus dibenahi, paling tidak berupaya

memelihara keharmonisan hubungan sosial dan kerukunan umat beragama

baik dari segi nasional maupun lokal. Pemecahan ini tentu saja di

asumsikan berdasarkan dinamika masyarakat itu sendiriyang berkembang

secara aktual. Oleh karena itu kerjasama intaansi-intansi terkait

pemberdayaan lembaga dan pemimpin serta masyrakat mutlak harus

dilakukan.

Maka dari itu, Penulis beranggapan bahwa sebuah pengembangan

maupun strategi dalam penyelengaraan paling tidak melakukan hal

tersebut di masjid-masjid sekitar dalam hal kegiatan keagamaan berbasis

pluralisme. Agar pengolahan dan pergerakan dalam proses kegiatan

keagamaan tersebut berlangsung efektif dan efisien. Karena kebanyakan di

masjid-masjid realitanya masih banyak yang belum optimal, disinalah

peran ketua takmir masjid serta para remaja masji dalam mengembangkan

kegiatan keagamaan tersebut.

Di Desa sepande para remaja masjid nurul hikmah telah

melaksanakan kegiatan keagamaan yang berbasis pluralisme diantaranya

yaitu, diadakanya bakti sosial, santunan untuk fakir miskin dan yatim piatu
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serta diadakannya tasyakuran silaturahim bagi para remaja masjid

meskipun di desa sepande tersebut mempunyai dua dusun dan kedua

dusun terdapat beberapa ada warga yang merupakan agama non muslim

yaitu kristen dan tioghoa. Meski begitu warga kedua dusun tersebut tetap

menjalin aktifitas keagamaan dengan kerja sama dan tentram guna

menjadikan suasana Desa Sepande tesebut nyaman dan makmur tanpa

mempedulikan adanya perbedaan.

Untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan itu perlu adanya strategi

yang dilakukan para takmir masjid agar para remaja masjid untuk berkerja

sama melakukan beraneka ragam kegiatan-kegiatan keagamaan yang

dilaksanakan di masjid maupun kegiatan warga desa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Aktifitas Keagamaan Berbasis

Pluralisme Bagi Remaja Masjid Nurul Hikmah Di Desa Sepande

Kabupaten Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana model kegiatan di laksanakan remaja Masjid Nurul Hikmah

terkait aktifitas keagamaan berbasis pluralisme?

2. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab terhambatnya aktifitas

keagamaan berbasis pluralisme bagi remaja Masjid Nurul Hikmah?

3. Bagaimana pandangan atau respon masyarakat tentang aktifitas

keagamaan di Masjid Nurul Hikmah?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan tersebut,

beberapa tujuan yang ingin akan dicapai dalam penulisan skripsi ini,

sebagai berikut:

Mengetahui lebih dekat dan jelas model apa saja yang di

kedepankan oleh remaja masjid terkait dengan kegiatan keagamaan

berbasis pluralisme beserta progam-progam kegiatan yang sudah di

rancang oleh remaja masjid sekitar.

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi

terhambatnya kegiatan keagamaan berbasis pluralisme bagi masyarakat

sekitar maupun masyarakat lainnya yang datang di Masjid Nurul Hikmah.

Guna Mengetahui pandangan dan respon-respon apa saja dari

masyarakat sekitar lingkungan masjid tentang adanya kegiatan keagamaan

berbasis pluralisme.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi peneliti

maupun masyarakat umum yang membacanya untuk dapat dijadikan

sebagai rujukan untuk masyarakat luas, bagi para akademisi dan

intelektualis serta bisa sebagai rujukan konsep dalam dunia keilmuan

dalam bidanh keagamaan dan sebagai landasan awal untuk penelitian

lanjutan nantinya. Sebagaimana tersebut berbagai manfaat diantaranya

sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis, Memberikan konstribusi bagi pengembangan

keilmuan tentang strategi masjid dalam pengembangan kegiatan

keagamaan pluralisme. Pertama yaitu, dapat menambah khazanah

keilmuan manajemen dakwah bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat

lainnya, Kedua: Menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca

dalam rangka mengimplementasikan strategi kepengurusan kegiatan

keagamaan dalam konsep pluralisme (keberagaman).

Manfaat Praktis, Yang Pertama dapat digunakan sebagai media

untuk mempromosikan dan mensosialisasikan Masjid Nurul Hikmah

kepada masyarakat luas. Kedua: Dapat meningkatkan Keislaman serta

dapat merukunkan masyarakat di lingkungan sekitar masjid.

E. Kerangka Teori

Dalam Penelitian ini tentang Kegiatan Keagamaan di Masjid

berbasis pluralisme, Penulis menggunakan pendekatan penelitian tentang

pluralisme dengan menggunakan teori dari Alwi Shihab dengan konsep

“Islam Inklusif”, bahwa umat beragama dihadapkan berbagai tantangan

baru yang tidak berbeda dengan apa yang pernah dialami sebelumnya.

Pluralisme agama, konflik inter atau antar beragama adalah fenomena

nyata.9

9 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1997), 39.
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Dalam peryataan ini, pluralisme agama harus benar-benar di

maknai sesuai dengan akar kata serta makna yang sebenarnya. Hal tersebut

merupakan upaya penyatuan persepsi untuk menyamakan pokok bahasan

sehingga tidak akan terjadi salah penafsiran maupun salah pngertian.

Secara estimologi pluralisme agama berasal dari dua kata yaitu

“pluralisme dan “agama”. Merujuk dalam kamus bahasa inggris,

“pluralism” mempunyai tiga pengertian. Pertama yaitu kegerejaan: sebutan

untuk orang yang memiliki lebih adari satu jabatan dalam suatu struktur

kegerejaan baik bersifat kegerejaan atau non-kegerejaan. Kedua,

pengertian filosofis: berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya

landasan pemikiran yang mendasar lebih dari satu. Ketiga, pengertian

sosio politis: merupakan suatu sistem yang mengakui koksistensi

keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai

dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat

karakteristik diantara kelompok-kelompok tersebut. Dari ketiga pengertian

tersebut dapat disimpulkan dalam satu makna yaitu koeksistensinya

berbagai kelompok atau keyakinan di satu waktu dengan tetap

terpeliharanya perbedaan-perbedaan dan karakteristik masing-masing.10

Dengan begitu, untuk dapat dijadikan sebagai pedoman yang

dimaksud dengan konsep pluralisme adalah suatu sikap saling mengerti,

memahami dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan dengan

maksud tercapainya kerukunan umat beragama. Hal ini ditegaskan agar

10 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan kritis, (Depok: Gema Insani), 2006, 11-
12.
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setiap orang beragama akan dapat berinteraksi dengan agama lain dan

dapat menggali nilai-nilai keagamaan secara bersama-sama tanpa harus

menimbulkan kecurigaan diantara mereka.

Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa pluralisme

agama adalah suatu sikap yang mengakui dan juga menghargai,

menghormati, menjaga dan bahkan mengembangkan keadaan sifat yang

plural dari banyaknya agama-agama dibarengi dengan dengan aadanya

pengakuan aturan-aturan yang dimiliki oleh setiap agama-agama yang ada.

Dalam hubungannya pluralitas keagamaan, di UUD 45 Pasal 29

ayat 2 menyatakan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap

penduduk memeluk agamanyamasing-masing dan beribadat menurut

agama dan kepercayaanya. Hal ini merupakan landasan untuk hidup dalam

rangka menemukan Kalimatun Sawa’ (titik temu) tanpa adanya paksaan

dan tekanan. Oleh karena itulah, islam mengajarkan prinsip-prinsip

kemanusiaan atau mengatur hubungan antar manusia. Prinsip-prinsip itu

antara lain:

Pertama: Islam pada esensinya memandang manusia dan

kemanusiaan secara sangat positif dan optimis. Menurut islam, manusia

berasal dari satu asal yang sama yaitu keturunan Adam dan Hawa tetapi

kemudian manusia menjadi bersuku-suku, berangsa-bangsa lengkap

dengan kebudayaan dan peradaban ini mendorong manusia untuk saling

mengenal dan menumbuhkan apresiasi dan respek satu dengan yang lain.

Kedua:Dalam perpektif islam, manusia dilahirkan dalam keadaan

suci (fitrah). Dengan fitrahnya setiap manusia di anugerahi kemampuan
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dan kecenderungan bawaan untuk mencari, mempertimbangkan dan

memahami kebenaran, yang pada waktunya akan membuanya mampu

mengakui Tuhan sebagai kebenaran tersebut.

Berkaitan dengan itu melalui kitabnya umat islam yaitu Al-Quran

tentang pembinaaan kerukunan dan perdamaian dalam keberagaman,

ditunjukan agar perbedaan agama yang mereka anut tidak menghalangi

untuk berbuat baik kepada orang lain. Bahkan sebaliknya ajaran agama

yang dianut harus lebih meningkatkan konstribusi dalam melakukan

perbuatan kebaikan. Hal ini dapat dipahami karena misi atau tujuan umat

setiap agama adalah komitmen terhadap moral dan kemanusiaan.11

F. Metode Penelitian

Dalam mencapai tujuan dari sebuah penelitian, maka metode

memilii peran penting dalam suatu pembahasan. Karena penelidikan

ilmiah pada umumnya brtujuan untuk menemukan dan mengembangkan

serta menguji kebenaan suatu pengetahuan. Metode yang digunakan dalam

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Jenis Penelitian:

Penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada

11 Adeng Mochtar Ghazali, Pemikiran Islam Kontemporer: Suatu Refleksi Keagamaan Yang
Dialogis, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 56-57.
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kondisi objek alamiah dan bersifat induktif berdasarkan faktor-faktor yang

ditemukan di lapangan dan kemudian dijadikan menjadi sebuah teoritis.12

Dalam menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi,

wawancara, dokumentasi dan kemudian hasilnya dicatat menurut

kerangka yang sudah ditentukan. Jadi penelitian ini, penulis berusaha

untuk menganalisis suatu “kegiatan keagamaan berbasis pluralisme di

masjid nurul hikmah” secara mendalam dengan rujukan pokok dan buku-

buku kepustakaan yang ada kaitannya dengan penelitian diatas.

b) Data dan Sumber Data:

Penelitian ini bersifat field research (penelitian lapangan) karena

itu data-data yang dihimpun dalam penelitian ini merupakan data-data

yang relevan dengan objek studi ini karena diperoleh lagsung dari

lapangan. Adapun sumber data yang menjadi pijakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Sumber Primer : Penelitian menggunakan sumber data utama yang

diperoleh  melalui informan. Teknik pemilihan informan yang dipakai

dalam wawancara ini adalah menggunakan penentuan informan yang

dimana peneliti, pertama-tama  memilih satu atau dua orang sebagai

informan awal tetapi dikarenakan dengan dua orang tersebut kurang atau

belum merasa lengkap dengan data yang diberikan.

Maka dari itu peneliti mencari orang lain lagi untuk dijadikan

sebagai informan yang dipandang peneliti bahwa orang tersebut juga lebih

12 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997),9.
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tau dan dapat melengkapi yang diberikan oleh dua orang informan

sebelumnya. Dan juga begitu seterusnya sampai hingga jumlah informan

semakin banyak dan data yang diperoleh juga semakin banyak dan luas.

Sumber Sekunder: Data sekunder adalah data penguat yang dapat

memberikan informasi pendukung dalam upaya memberikan  informasi

atau menguraikan fakta-fakta sehinga dapat memperjelas data primer. Data

sekunder berupa buku-buku, arsip” desa dan refrensi kepustakaan.

Metode Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data ini

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode

pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi

standart data yang ditetapkan.13

Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan

beberapa metode untuk pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh

berfungsi sebagai data yang valid dan objektif serta tidak menyimpang,

maka metode yang digunakan adalah :

1) Observasi :

Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkah laku manusia

seperti yang terjadi dalam kenyataan lapangan. Observasi adalah

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang

diteliti. Data yang dapat diperoleh dalam pengamatan ini adalah kegiatan

13 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 10.
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yang dilakukan oleh para remaja masjid nurul hikmah dalam

pengembangan aktifias berbasis pluralisme.

Mengenai jenis observasi yang yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah observasi partisipan. Dalam observasi ini peneliti harus ikut serta

dalam melakukan apa saja yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum

sepenuhnya lengkap. Dengan observasi ini partisipan ini maka data yang

diperoleh akan lebih lengkap, akurat dan sampai mengetahui makna dari

setiap perilaku yang nampak.

2) Wawancara :

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi yang

berbentuk verbal, yang mana pada metde ini berbentuk tanya jawab lisan

antara dua orang atau lebih. Metode ini berfungsi untuk memperjelas atau

melengkapi yang tidak kita temui langsung di lapangan.

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara

semistruktur, wawancara tersebut temasuk kategori dimana dalam

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara

terstruktur.

Tujuan wawancara ini adala untuk menemukan permasalahan

secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta untuk

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang telah ditemukan

oleh informan.
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3) Dokumentasi :

Hal ini merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas jenis

sumber apapun, baik bersifat tulisan , gambar atau sesuatu yang tercetak

yang dapat digunakan sebagai bukti (keterangan). Penulis menggunakan

data dokumentasi ini berupa foto-foto yang telah penulis peroleh dari

objek penelitian secara langsung. Dan kemudian ditambah dengan keadaan

geografis dan keadaan demografis Desa Sepande serta beberapa sumber

lain yang peneliti peroleh tempat sekitar Masjid Nurul Hikmah.

Metode Analisis Data:

Data yang telah terkumpul dan tersusun kemudian untuk

selanjutnya dianalisis. Pada tahap analisis ada tiga tahap yaitu reduksi

data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Dalam penarikan kesimpulan tersebut di asarkan dari hasil diskusi

dan interpretas terhadap data-data yang sudah terkumpul, dan dilanjut

peneliti berusaha menarik kesimpulan beserta saran-saran.14

14 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 36.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami penulisan skripsi ini, maka

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan, meliputi: latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka

teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Pada Bab ini

merupakan peneltian selanjutnya untuk bab-bab berikutnya

Bab kedua tentang pengertian pluralisme, aktifitas dan kegiatan

keagamaan berserta pengertian masjid juga remaja masjid. Dengan

penjelasan ini diharapkan pembaca mengetahui konsep pluralisme dalam

kegiatan keagamaan sekitar lingkungan mereka dan menghargai adanya

perbedaan.

Bab ketiga menjelaskan tentang biografi masjid nurul hikmah

beserta model apa saja yang diterapkan para remaja masjid dalam

melaksanakan aktifitas keagamaan berbasis pluralisme di masjid nurul

hikmah desa sepande kabupaten sidoarjo.

Bab Keempat menjelaskan tentang pandangan atau tanggapan dari

masyarakat terhadap adanya kegiatan keagamaan berbasis pluralisme

tersebut. Sehingga dapat di kembangkan ke yang lebih baik lagi jika

aktifitas kegiatan tersebut di respon positif oleh masyarakat lingkungan

sekitar maupun masyarakat lainnya yang datang ke masjid nurul hikmah.
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Bab kelima yaitu Penutup, yakni yang berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran terhadap yang telah  diuraikan pada bab-bab sebelumnya.

Pada bab akhir ini penulis menguraikan kesimpulan serta memberikan

konstribusi berupa saran-saran, sehingga dengan begitu diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan kegiatan keagamaan

berbasis pluralisme tersebut khususnya bagi para pembaca.
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BAB II

Landasan Teori Pluralisme

A. Definisi Pluralisme

Pluralisme secara bahasa, pluralisme berasal dari kata pluralism

yang berarti jama’ atau lebih dari satu. Sedangkan secara istilah,

pluralisme bukan sekedar keadaan atau fakta yang bersifat plural, jamak

atau banyak. Lebih dari itu pluralisme secara substansional termasuk sikap

untuk saling menghargai, menhormati dan bahkan memajukan atau

memperbanyak keadaan yang bersifat banyak atau jamak.1

Pada Teori Alwi Shihab mengenai Pluralisme yaitu “Islam

Inklusif” bahwa umat beragama dihadapkan dengan apa yang pernah

dialami sebelumnya. Pluralisme Agama, konflik intern atau antar agama

adalah fenomena nyata.2

Pluralisme Agama, harus benar-benar dapat dimaknai sesuai

dengan akar kata serta makna sebenarnya. Hal tersebut dapat berupaya

untuk persatuan persepsi dalam menyamakan pokok bahasan sehingga

tidak terjadi salah penafsiran dan juga salah pengertian.

Bertolak dari akar pertama yaitu pluralisme, yang berasal dari

bahasa inggris yang berakar dari kata “plural” yang berarti  banyak atau

majemuk. Atau meminjam definisi dari Martin H. Manser dalam Oxford

1 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep Dan Aplikasi, (Jogjakarta :
Ar-Ruzz Media, 2008),75.

2 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999),39.
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Leaner’s Pocket Dictionary: “Plural (form a word) used of referring to

more than one”. Sedangkan dalam kamus ilmiah populer, pluralisme

berarti “Teori yang mengatakan bahwa realitas terdiri dari banyak

substansi”.

Dalam hal ini Alwi Shihab mendefifisikan pluralisme yang

disimpulkan dalam 3 pengertian yaitu, Pertama: Pluralisme tidak semata

mata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun

yang dimaksud pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan

kemajemukan tersebut. Kedua: Pluralisme harus dibedakan dengan

kosmopolitanisme. Dalam hal ini kosmopolitanisme  menunjuk suatu

realitas dimana aneka ragamras dan bangsa hidup berdampingan di suatu

lokasi. Yang berarti walaupun satu ras dan bangsa tersebut hidup

berdampingan tetapi tidak ada interaksi sosial. Ketiga: Pluralisme Agama

bukanlah sinkretisme yakni menciptakan suatu agama baru dengan

memadukan unsur tertentu atau sebagian dari komponen ajaran dari

beberapa agama untuk dijadikan sebagai bagian dari integral dari agama

tersebut. Karena selain itu pluralisme juga tidak termasuk dari paham

relativisme yaitu mengangga bahwa “semua agama adalah sama”.3

Dari beberapa definisi Alwi Shihab diatas dikatakan bahwa

pluralisme adalah suatu faham tentang kemajemukan yang mana terdapat

beraneka ragam ras dan agama yang hidup berdampingan dalam suatu

lokasi. Pluralisme juga bukan hanya sekedar hidup berdampingan tanpa

3 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999),41-42.
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adanya pedulikan orang lain. Hal ini juga membutuhkan ikatan, kerjasama

dan kerja yang nyata. Ikatan komitmen yang paling dalam menciptakan

masyarakat secara bersama-sama menjadi unsur utama dari pluralisme.

Dari perilaku dan kesadaran inilah yang akan lahirnya sikap toleran,

inklusif dan saling mengormati serta menghargai kepada orang lain untuk

beribadah sesuai dengan keyakinan agamanya masing-masing.

B. Historitas Munculnya Pluralisme Agama

Dalam menyangkut hubungan antar agama dan negara, pastinya

ada pula masalah yang berhubungan dengan tatanan kelembagaan

masyarakat termasuk partai politik dan organisasi masyarakat lainnya.

Faktor itulah yang menjadi salah satu melatar belakangi muculnya

pluralisme agama karena banyaknya konflik-konflik yang muncul setelah

banyak perpecahan baik dalam agama, budaya, dan tatanan masyarakat itu

sendiri.4

Sebagai konsep plural yang dapat di artikan sebagai

keanekaragaman, pluralisme juga tidak lepas dari konsep teologi agama

karena didalamnya masih banyak membahas sisi agama tanpa memandang

wilayah sosial dan iptek yang telah berkembang di masa sekarang. Pada

tataran teologis dalam pendidikan agama perlu mengubah paradigma

teologis yang pasif, tekstual dan eksklusif. Menuju teologi yang saling

4 Samsul Rizal Panggabean, Sumber Daya Keagamaan dan Kemungkinan Pluralisme “Dalam
Pluralisme Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia, (yogjakarta: Pustaka Belajar, 2001),24.
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menghormaati, menghargai, berfikir dan bersikap positif serta saling

memperkuat iman. Hal ini dengan tujuan untuk membangun interaksi umat

beragama dan antar umat beragama yang tidak hanya berkoeksistensi

secara harmonis dan damai, tetapi juga bersedia aktif dan pro aktif dalam

kemasyarakatan dan kemanusiaan.5

Yang menjadi penyebab dan melatar belakangi munculnya

pluralisme memang tidak jauh dari pembahasan tentang keanekaragaman

dan konflik internal agama. Dalam pergaulan antar agama pada periode

saat ini, semakin hari semakin merasakan intensnya pertemuan agama-

agama itu. Pada tingkat individu, sebenaarnya hubungan antar tokoh-tokoh

agama di indonesia pada khususnya kita melihat suasana semakin akrab,

penuh toleransi, dengan ketertiban yang sungguh-sungguh dalam usaha

memecahkan persoalan-persoalan hubungan antar agama yang ada di

dalam masyarakat. Tetapi pada tingkat teologis yang merupakan dasar dari

agama itu mencul kebingungan, khususnya menyangkut bagaimana kita

harus mendefinisikan diri di tengah agama-agama lain yang juga eksis dan

punya keabsahan. Dalam persoalan ini di pertimbangkanlah apakah ada

kebenaran dalam agama lain yang implikasinya adalah berpusat pada

pernyataan teologis yang sangat mendasar. Faktor tersebutlah yang paling

utama dalam penyebab munculnya pluralisme.

Selain itu juga ada beberapa sebab-sebab lain yang bisa munculnya

pluralisme dalam hal beragam maupun kompleks. Tetapi secara umum

5Samsul Rizal Panggabean, Sumber Daya Keagamaan dan Kemungkinan Pluralisme “Dalam
Pluralisme Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia, (yogjakarta: Pustaka Belajar, 2001), 28.
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dapat di klarifikasikan dalam dua faktor utama, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal yang mana antara satu faktor dengan faktor lainnya saling

mempengaruhi dan saling berhubungan erat. Faktor internal merupakan

faktor yang muncul akibat tuntunan akan kebenaran yang mutlak (absolute

truthclaims) dari agama-agama itu sendiri, baik dalam masalah akidah,

sejarah maupun dalam masalah keyakinan atau doktrin. Faktor ini juga di

namakan dengan faktor ideologis. Adapun faktor yang muncul dari luar

dapat diklasifikasikan ke dalam dua hal, yaitu faktor sosio politis dan

faktor ilmiah.6 Faktor tersebut diantaranya adalah:

a) Faktor Internal (ideologis), Faktor internal ini terkait mengenai

masalah teologi. Keyakinan seseorang serba mutlak dan absolute dalam

apa yang diyakini dan di imaninnya merupakan hal yang wajar. Sikap

absolute tersebut agama tida ada yang mempertentangkannya sehingga

muncul teori tentang relativisme agama. Pemikiran relativisme agama iini

merupakan sebuah bentuk sikap pluralisme terhadap agama.

Dalam konteks ideologi ini, umat manusia terbagi menjadi dua

bagian, yang pertama mereka yang beriman dengan teguh terhadap wahyu

di langit atau samawi, sedangkan yang kedua merupakan mereka yan tidak

beriman kecuali hanya kepada kemampuan akal saja (rasionalis).7

6 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama Tinjauan Kritis, (Jakarta: Perspektif, 2006), 24.

7 Ibid., 35-40
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b) Faktor Eksternal, Pada faktor eksternal ini juga mempunyai dua

faktor lagi untuk peran kunci dalam menciptakan suasana yang kondusif

dan lahan yang subur bagi tumbuh berkembangnya teori pluralisme

tersebut. Diantaranya faktor tersbut adalah faktor sosio-politis dan faktor

ilmiah, berikut penjelasannya:

1) Faktor sosio-politis: Faktor ini bertujuan untuk mendorong

munculnya teori pluralisme agama yakni berkembangnya wacana-wacana

sosio-politis, demokratis dan nasionalisme yang telah melahirkan sistem

bangsa-bangsa dan kemudian mengarah pada periode saat ini dalam era

globalisasi yang merupakan hasil praktis dari sebuah proses sosial dan

politis yang berlangsung selama kurang lebih tiga abad

Proses ini berawal dari semenjak pemikiran manusia telah

mengenal liberalisme yang mengeluarkan suara-suara kebebasan,

toleransi, kesamaan dan pluralisme sebagaimana telah di singgung di atas.

Meski dasar-dasar liberalisme semula tumbuh dan berkembang sebagai

proses sosio-politis  dan sekular, tetapi kemudian setelah itu paham ini

tidak lagi terbatas pada masalah politis belaka.

Dalam sifat universal dan komprehensif yang meliputi HAM serta

termasuk yang di dalamnya berisi tentang hak beragama dan

berkeyakinan. Maka dari itu yerkait dengan mempolitisasi masalah-

masalah agama dan menintervensinya secara sistematis. Hal ini agama

kemudian tidak berdaya lagi dan harus rela di subordinasikan di bawah
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komandonya, di suatu kondisi 180 derajat berlawanan dengan kondisi

sebelumnya yang seakan-akan manusia lupa terhadap realitas agama.8

2) Faktor Ilmiah atau keilmuan: Faktor ini juga hakikatnya

berkaitan dengan pembahasan ini, akan tetapi memiliki kaitannya

langsung dengan timbulnya teori-teori pluralisme agama karena maraknya

studi-studi ilmiah yang modern terhadap agama-agama atau sering juga

dikenal dengan sebutan studi perbandingan agama,

Perubahan politik dan ekonomi telah memberikan dampak yang

sebanding terhadap berubahnya sosial budaya begitu juga sebaliknya. Di

antara politik dan ekonomi terdapat hubungan implikatif dan timbaal balik,

lepas dari itu motifasi dan tujuan yang ada di balik kajian ini telah

berkembang begitu cepat baik dalam metodologi maupun dalam materinya

sehingga kemungkinannya untuk membuat penemuan-penemuan, tesis,

teori, kesimpulan dan pengayaan yang baru.

Dengan itu peran penting pengetahuan agama modern adalah

sebagai membantu para filosof agama dan teolog dengan pengetahuan-

pengetahuan dan data lengkap untuk memahami hakikat agama. Dari

presentasi dan analisis ini dapat dilihat pengaruh yang jelas dari kajian-

kajian “ilmiah” perbandingan agama dalam perkembangan teri-teori

pluralisme agama.

Pada akhirnya bahwa munculnya gagasan pluralisme agama

modern dengan berbagai tren dan bentuknya serta memberikan gambar

8 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama Tinjauan kritis, (Jakarta: Perspektif, 2006), 41-42.
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fakta betapa besarnya usaha barat yang liberal menjadi dominan bahkan

dalam hal pemikiran dan teologi keagamaan.9

Bagi dunia muslim, banyak desakan untuk menerila gagasan

pluralisme yang terasa semakin kuat dan semua hal menjadi basis gagasan

itu tidak pernah ada dalam khazanah dan tradisi islam tetapi oleh sebagian

pemikiran muslim gagasan tersebut tidak memiliki legiminasi di dalam

islam. Selebihnya dominasi dan hegeromoni nampaknya sudah menjadi

obsesi-obsesi barat.

Obsesi itu nampak pada berbagai upaya yang dilakukan demi

mensosialisasikan gagasan ini, bila perlu dengan tekanan politik,

propaganda, ekonomi, maupun militer terhadap negara-negara lainnya

yang enggan menerapkan gagasan pluralisme. Terutama dalam kerangka

“New World Order” yang diusung khususnya Amerika Serikat pada awal

tahun sekitar 90’an dari abad yang lalu.

9 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama Tinjauan kritis, (Jakarta: Perspektif, 2006), 47.
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C. Dasar Dan Tujuan Pluralisme Agama

Dasar Pluralisme agama khususnya agama islam merupakan agama

yang eksis, namun pada nyatanya pluralisme menunut adanya sikap hidup

yang tersendiri dari umat islam yang khas, dinamis dan kreatif khusunya

yang menyangkut keberagaman . Sudah ketentuan hidup jalan mereka

yang mereka tempuh untuk merujuk kepada al-Qur’an yaitu pedoman

hidup yang tidak pernah lepas dari kehidupan umat islam. Sejak dulu

sampai sekarang tetapi tidak juga mennggalkan tradisi dari tanah

sejarahnya, Yakni:

Dasar Historis, dalam historisnya sudah banyak bukti bahwa Nabi

Muhammad SAW sangat proksistensi terhadap pemeluk agama lain dan

memberikan kebebasan kepada mereka untuk melakukan ritual di masjid

milik umat islam. Yang bermula dengan kisah oleh Ibnu Hisyam dalam al-

Shirah al-Nabawiyah, bahwa Nabi pernah menerima kunjungan para tokoh

kristen Najran berjumlah 60 orang.10 Menurut Muhammad Ibnu Ja’far al-

Zubair, ketika rombongan itu sampai di madinah mereka langsing menuju

masjid. Dan saat itu Nabi sedang melaksanakan shalat ashar bersama para

sahabatnya. Mereka datang dengan memakai jubah dan surban, pakaian

yang juga lazim digunakan oleh Nabi Muhammaad SAW dan para

sahabatnya. Saat itu waktu kebaktian juga tiba mereka orang kristen pun

10 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung; Mizan, 1999),47.
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tidak mencari gereja, namun Nabi malah memperkenankan mereka untuk

melakkanya ritual berdoanya di masjid.11

Begitu pula ketika Nabi hijrah ke Madinah beliau mengadakan

pertemuan besar-besaran sahabat anshar beberapa keluarga (naqib) dari

Mekkah. Dalam pertemuan tersebut beliau membuat perjanjian yang

bernama Piagam Madinah. Piagam Madinah ini merupakan undang-

undang dasar bagi negara islam yang pertama yang d dalamnya terdapat

47 butir pasal yang pada hakikatnya merupakan dasar kehidupan

bernegara untuk masyarkat majemuk di Madinah. Inti dari isi Piagam

Madinah itu pertama, semua pemeluk islam meski berasal dari banyak

suku merupakan satu komunitas. Kedua, hubungan intern anggota

komunitas islam dan antara mereka dengan anggota komunitas yang

lainnya di dasarkan atas prinsip-prinsip: 1) Bertetangga yang baik, 2)

Membela mereka yang teraniaya, 3) Saling menasehati 4) Menghormati

Kebebasan Beragama.

Oleh karena itu, pada dasarnya islam mengajarkan faham

keragaman agama, islam juga memiliki sikap yang unik dalam hubungan

antar agama yakni toleransi, kewajaran, keadilan dan kejujuraan.

Maka dari itu dalam ruang lingkup pemaparan diatas dapat

disimpulkan bahwa kenyataan sejarah perjalanan islam, terutama pada

periode awal Islam juga membuktikan peninggalan dari Muhammad SAW

yang dipimpin oleh para khulafa’ al-Rasyidin memerintah, kemenangan

11 Ali Ihsan Yitik, Islam dan Pluralisme Dalam Islam dan Pluralisme,(Yogyakarta: Insist Press,
2009),54.
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demi kemenangan mereka peroleh tetapi tidak pernah memaksakan

kehendak penduduk untuk memeluk islam. Mereka penduduk non islam

dimasukkan kategori Dzimmi yang terikat dalam perjanjian memberikan

jaminan keamanan berkenaan dengan harta benda, kehormatan dan agama

dengan konsekuensi jizyah (pajak kepala). Rasulullah bersabda: “ Dari

Abdulah bin Jarad, “siapa yang berlaku zali kepada kafir dzimmi yang

menunaikan jizyah dan mengaku tunduk, maka aku adalah musuhnya pada

hari kiamat” (HR. Abi Na’im al-Ashabaniy).12

Kafir Dzimmi adalah kafir yang hidup berdampingan dengan kaum

muslim. Mereka adalah golongan yang wajib mendapatkan perlindungan

hak-haknya, karena hal itu tidak tanggung-tanggung perlindungan yang

diberikan oleh Rasulullah SAW kepada mereka. Seluruh aspek hak mereka

memperoleh pemnjagaan dari beliau. Setiap penindasan dan perilaku zalim

kepada mereka tanpa alasan yang dibenarkan merupakan tindakan yang

tercela. Tidak hanya itu bahkan Rasulullah sendiri pasang badan untuk

mebela mereka. Dalam hadits ini beliau menegaskan bahwa siapa saja

yang mendzalimi  kafir dzimmi, maka beliau genderang perang

kepadanya.

Jika tesebut pada akhirnya di antara mereka banyak yang memeluk

islam karena mereka telah mampu memahami bahwa islam egaliter,

praktis dan tidak membingungkan dalam ajaran keimanannya. Realitas

seprti ini merupakan contoh tentang bagaimana mewujudkan salah satu

12Alaik S, 40 Hadits Shahih Cara Bergaul Dengan Non Muslim, (Yogyakarta: LkiS, 2012), 63.
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cita-cita islam yaitu menjalin persaudaraan umat manusia dalam iman

kepada Allah SWT. Melalui pembelajaran dasar dari Al-Quran, dasar-

dasar tersebut diantaranya yaitu:

Dasar Normatif, Al-Quran merupakan kitab suci juga untuk

pedoman hidup yang sangat menghargai adanya pluralisme. Pluralisme

oleh Al-Quran dipandang sebagai sebuah kewajiban, yang artinya

bagaimanapun juga sesuai dengan sunnatullah, pluralisme pasti ada dan

dengan adanya itula manusia akan diuji oleh Allah untuk melihat sajauh

mana kepatuhan manusia tersebut dalam mewujudkan kebajikan.

Ada empat pokok penting yang menjadi kategori utama Al-Quran

dalam hal terkait pluralisme agama yaitu, Pertama: Di dalam kandungan

surat Al-Baqarah ayat 256 yakni tidak ada paksaan dalam beragama yang

isinya sebagai berikut “tidak adanya paksaan untuk memasuki agama

islam. Sesungguhnya telah dijelaskan bahwa jalan yang benar dari jalan

yang sesat, karena itu barang siapa yang ingkar terhadap Thagut

(sesembahan selain dari Allah) dan beriman kepada Allah, maka

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang

tidak akan putus. Dan Allah Maha pendengar lagi Maha mengetahui.13

Pertama: Secara eksplisit Al-Quran mengajarkan bahwa dalam hal

memilih agama, manusia diberi kebebasan untuk memahami dan

mempertimbangkanya sendiri. Dalam hal inilah Thathaba’i berpendapat

bahwa karena agama merupakan rangkaian ilmiah yang diikuti alamiyah

13 Al-Quran:2:256
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(perwujudan perilaku menjadi suatu kesatuan i’tiqadiyah (keyakinan) yang

merupakan persoalan hati, maka bagaimanapun agama tidak bisa di

paksakan oleh siapapun.

Menurut Nurcholis madjid, pada dasarnya ajaran seperti ini (yang

tidak bisa dipaksakan) merupakan pemenuhan alam manusia yang secara

pasti telah diberi kebebasan oleh Allah sehingga pertumbuhan

perwujudanya selalu bersifat dari alam, tidak tumbuh apalagi dipaksakan

dari luar.14 Manusia diberi kebebasan tersebut karena manusia memiliki

keistimewaan yaitu “sesuatu ruh dari tuhan” sehingga manusia mempunyai

kesadaran penuh dan kemampuan untuk memilih.

Jadi, kebebasan memilih termasuk memilih agama inilah hakikat

yang identitas oleh manusia yang tidak bisa di ganggu gugat oleh

siapapun.

Kedua: Pengakuan dan eksistensi agama-agama lain. Pengakuan

Al-Quran terhadap pemeluk agama lain antara lain tercantum pada Surat

Al-Baqarah ayat 62 yaitu yab berisikan: “Sesungguhnya orang-orang

yahudi, nasrani dan orang-orang shabi’in, siapa saja diantar mereka yang

benar-benar beriman kepada Allah dan juga beramal shaleh, mereka akan

menerima pahala dari tuhan mereka, tidak ada pula kekhawatiran pada diri

mereka dan tidak juga mereka bersedih hati.15

14 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2007) hal 427-428

15 Al-Quran:2:62
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Dari penjelasan surat Al-baqarah diatas perlu digaris bawahi bahwa

aktiitas umat beragama yang harus ada dalam kategori amal shaleh. Yang

berarti bahwa agama-agama ditantang untuk berlomba-lomba menciptakan

suatu kebaikan dalam bentuk yang nyata.

Ketiga: Kesatuan kenabian yaitu terdapat pada Al-Quran di surat

Asy-Syura ayat 13 yaitu: “Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama

apa yang telah di wasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami

wahyukan kepadamu dan juga apa yang telah kami waiatkan kepada

Ibrahim. Musa dan Isa, yaitu: “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu

berpecah belah tentangnya”. Amat berart bagi orang-orang yang musyrik

agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepadan-Nya

dan memberi petunjuk kepada Agama-Nya oran yang kembali”.16

Jadi, dengan diwahyukan beberapa syariat kepada paraa Nabi Ulul

‘Azmi menandakan umat Nabi terdahulu, seperti umatnya Nabi Nuh,

Ibrahim dan Isa serta Muhammad merupaka satu kesatuan kenabian yang

antara mereka dilarang berpecah belah. Mereka semua nabi-nabi yang sah

diutus oleh Allah kepada masing-masing umat mereka dan untuk di imani.

Keimanan kepada nabi-nabi terdahulu sekaligus mengandung arti untuk

tidak saling membeda-bedakan mereka karena pada dasarnya mereka juga

hamba pilihan Allah yang berserah diri kepada-Nya.

Keempat: Kesatuan pesan ketuhanan yang berpijak pada surat An-

Nisa’: ayat 131, yaitu yang berisikan: “ Dan kepunyaan Allah-lah apa yang

16 Al-Quran:42:13.
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di langit dan yang di bumi, dan sungguh kami telah memerintahkan

kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada

kamu; bertakwalah kepada Allah tetapi jika kamu kafir, Maka ketahuilah

sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah

kepunyaan Allah.

Ayat tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan keberadaan wahyu

Allah dan juga dalam tafsirnya Quraish Shihab yakni tafsir al-Misbah

berpendapat bahwa orang yang benar memahami hukum-hukum Allah yan

berlaku umum terhadap bumi, langit dan beserta isinya serta memahami

juga hukum yang mengatur kehidupan makhluknya, akan mengetahui

betapa besar anugerah rahmat dan karunia-Nya kepada makhluk-Nya.

Oleh karena itulah kepada setiap hamba diperintahkan agar bertakwa

kepada-Nya, seprti telah diperintahkan kepada umat-umat terdahulu yang

telah diberi al-Kitab seperti orang yahudi dan nasrani. Dan juga kepada

orang-orang yang melaksanakan ketakwaan dengan tunduk dan patuh

kepada-Nya dan menjunjung tinggi syariat  manusia yang akan berjiwa

bersih dan dapat mewujudkan kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di

akhirat.17

Jadi penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jika kita berusaha

secara tulus memahami dan mentaati perintah Allah tidak hanya diimani

saja melainkan juga harus di amalkan jika hal tersebut telah dilakukan

maka akan terwujudnya masyarakat yang baik dan sejahtera.

17 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan Kesan dan keserasian al-Quran,(Jakarta: Lentera
Hati, 2005) hal 609-612
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Selain dari penjelasa dasar pluralisme diatas, selanjutnya yaitu

membahas tentan maksud dan tujuan dari pluralisme. Dari tujuan plurisme

ini bahwasanya untuk melengkapi makna dari dasar pluralisme tersebut,

berikut penjelasannya:

Tujuan Pluralisme merupakan bentuk yang mengajarkan kita pada

perwujudan perda maian dan berupaya menanggulangi konflik yang akhir-

akhir ini beredaran baik di luar negeri maupun dalam indonesia ini sendiri,

sebab nilai dasar pluralisme adalah penanaman dan pembuaian nilai

toleransi , empati, simpati dan solidaritas sosial. Akan tetapi hal tersebut

untuk dapat bisa merealisasikan tujuan pluralisme tersebut yakni, perlu

adanya memperhatikan konsep unity bahwa keragaman dalam hidup

sebagai suatu kenyataan dan memerlukan kesadaran bahwa moralitas dan

kebijakan bisa saja lahir (dan memang pun ada) dalam konstruk agama-

agama lain. Tentu saja penanaman konsep seperti ini dengan tanpa

mempengaruhi kemurnian masing-masing agama yang diyakini

kebenarannya oleh kita semua.18 Dalam konsep ini bebrapa tokoh

menyebutkan tujuan pluralisme dalam bebagai pendapatnya, antara lain:

Menurut Tokoh Jalaluddin Rahmat tujuan pluralisme agama adalah

untuk menegaskan unsur asasi yang mempersatukan semua agama dan

menjadi syarat untuk memperoleh pahala Allah.

Menurut Abdurahman Wahid (Gus Dur) Pluralisme bertujuan

untuk mempertahankan juga penyatu dan perekat suatu negara. Oleh

18 Muhaimin, Rekrontuksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo, 2009) hal 91
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karena itu, indonesia memerlukan pengembangan pluralisme. Disamping

itu pluralisme juga bertujuan untuk menghormati perbedaan, karena

semakin mengeratkan nilai pluralisme (keragaman) yang diyakini oleh

seseorang. Maka dengan hal tersebut akan muncul sikap saling

menghormati keyakinan agama lain sehingga terwujudnya perdamaian

abadi dan saling menghormati antar umat beragama, bangsa dan antar

manusia.19

Sedangkan pendapat dari Nurcholis Madjid yang dikutip Nur

Khalik Ridwan mengatakan bahwa pluralisme bertujuan untuk

mendekoonstruksi absolutisme, menegakkan relativisme dan membumikan

toleransi setiap perbedaan dan kemajemukan bukan hanya dianggap seagai

fakta yang harus diakui tetapi kemajemukan dilihat dan diperlakukan

seagai bentuk positivisme bukan negativisme.20

Dari pemaparan diatas terlihat jelas bahwa tujuan pluralisme

agama merupakan sebagai alat untuk penyatu dan perekat suatu negara,

baik itu dari golongan bawah, menengah maupun golongan atas. Di

samping itu seorang pluralis yang membawa pluralisme dengan cara-cara

pluralisnya harus mengakui dan menjaga adanya perbedaan, kemajemukan

dan heteroginitas ini untuk dijadikan hal yang bermanfaat.

19 Abdurahman Wahid, Islamku Islam anda Islam Kita: Masyarakat Negara Demokrasi (Jakarta:
The Wahid Institute, 2006) Hal vii

20 Nur Khalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak Nur, (Yogyakarta: Galang
Press, 2002) hal 91



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37

D. Islam Inklusif Perspektif Alwi Shihab

Perpektif Islam Inklusif Pluralisme oleh Alwi Shihab,

Sebagaimana telah didalam perspektif Alwi shihab, beliau mengatakan

bahwa umat islam dihadapkan pada serangkaian tantangan baru yang tidak

terlalu berbeda dengan apa yang dipahami sebelumnya yaitu, pluralisme

agama, konflik intern atau antar agama adalah fenomena nyata dalam

kehidupan saat ini.21 Pada pernyataan tersebut Alwi shihab melalui

perpektifnya menjelaskan tiga faktor yang berkaitan dengan pluralisme

agama dalam islam, yakni meliputi: a) Keharusan saling mengenal, b)

Keberagaman keyakinan, c) Keberagaman etnis. Penjelasannya sebagai

berikut:

Keharusan Saling mengenal: Pluralisme agama dalam hal ini,

harus sungguh-sungguh dapat dimengerti dan dimaknai sesuai dengan akar

kata makna sebenarnya. Hal tersebut merupakan upaya penyatuan persepsi

untuk menyamakan pokok bahasan sehingga tidak akan terjadi salah

penafsiran dan salah pengertian.

Karena secara bahasa pluralisme berasal dari kata pluralism yang

berarti jamak atau lebih dari satu. Sedangkan secara istilah pluralisme

bukan hanya sekedar keadaan atau fakta yang bersifat plural maupun

jamak. Lebih dari itu, p;uralisme secara substansional termanifestasi dalam

sikap untuk saling mengakui sekaligus menghargai, mengenal,

21 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999), hal 39
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menghormati dan bahkan mengembangkan keadaan yang yang bersifat

plural serta jamak sekalipun.

Menurut Alwi shihab pengertian pluralisme dapat disimpulkan

menjadi tiga bagian, yaitu yang Pertama: pluralisme tidak hanya saja

menunjukan kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun yang

dimaksud pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan

keberagaman tersebut. Kedua: Pluralisme harus dibedakan dengan

kosmopolitanisme. Dalam hal ini kosmopolitanisme menunjuk suatu

realitas dimana aneka ragam ras dan bangsa tersebut hidup berdampingan

di suatu lokasi. Yang maksudnya walaupun suatu ras dan bangsa tersebut

hidup berdampingan tetapi tidak ada interaksi sosial. Ketiga: Konsep

pluralisme tidak dapat disamakan oleh relativisme. Paham relativisme

menganggap semua agama adalah sama, karena pluralisme agama

bukanlah sinkretisme yakni menciptakan suatu agama baru dengan

memadukan unsur tertentu atau sebagaian komponen ajaran dari beberapa

agama untuk dijadikan bagian integral dari agama sinkretis tersebut.22

Dengan ditambah kutipan dari Fazlur Rachman dalam

Interprection in the Al-Quran, ia menyatakan bahwa terdapat ayat Al-Quan

yang menunjukan kepada nilai pluralisme islam, yang apabila jika kita

cermati maka diharapkan hubungan antar sesama manusia dengan segala

macama keanekaragaman ideologi, latar belakang sosial, etnik, dan lain

22 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999) 41.
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sebagainya dapat terjalani dan terwujudkan hal tersebut dengan melalui

nilai-nilai pluralisme agama ini.

Keberagaman keyakinan: Keberagamanan keyakinan menurut

Alwi Shihab adalah sebagai peristiwa-peristiwa kekerasan baik terhadap

individu maupun terhadap kelompok. Penyerangan dilakukan oleh

sekelompok organisasi keagamaan dengan mengatas namakan agama dan

tuhan. Fenomena tersebut intoleransi antara umat beragama tersebut masih

saja terus berlangsung sampai saat ini. Pada keyakinan Alwi Shihab,

mengemukakan pernyataan bahwa sesuatu yang berkaitan pada kekerasan

mengatas namakan agama adalah hal yang tercela dalam konteks agama.

Dalam kepasrahan itulah terkandung keyakinan terhadap tuhan dan

juga menyakini bahwa hanya tuhan Allah SWT satu-satunya yang harus

disembah, dipuja dan diagungkan. Ajaran ini di islam disebut Tauhid.

Tauhid inilah dan juga prinsipnya yang tinggi serta ajaran utamanya bukan

hanya bagi agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW, tetapi juga dalam

semua agama-agama yang dibawa oleh para utusan Tuhan. Sebagaimana

sudah ketentuan firman Allah. Pada hal tersebut Alwi shihab

mengemukakan pernyataan tersebut dengan surat QS. Al-Hud ayata 118,

yang artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan

manusia umat yang satu tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat”.23

Maka dengan adanya keberagaman tersebut dapat memberikan

kesempatan kepada manusia untuk menguji keimanan yang dipilihnya.

23 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999) hal 50-51



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40

Islam ialah agama yang memandang setiap penganutnya sebagai dai bagi

dirinya sendiri dan orang lain. Karena islam tidak menganut adanya

hierarki religious, setiap muslim bertanggung jawab atas perbuatan dan

tindakannya sendiri di hadapan Allah SWT. Akan tetapi karena ajaran

islam bersifat universal dan ditujukan kepada seluruh umat manusia, kaum

muslim yang memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa ajarannya

sampai kepada seluruh umat manusia di sepanjang sejarah islam.24

Dalam Bahasa islam, tindakan menyebarkan dan di komunikasikan

pesan-pesan islam ini merupakan esensi dakwah. Dakwah adalah istilah

teknis yang pada dasarnya dipahami sebagai bentuk upaya dalam

menghimbau orang lain ke arah islam.

Berdakwah merupakan kewajiban yang diterapkan bagi kaum yan

beriman sejak awal masa kenabian Muhammad SAW. Saat itu Allah SWT

memerintahkan nabi Muhammad SAW, untuk memulai berdakwah sejak

tahun-tahun awal kerasullannya dan perintah tersebut kemudian di sebar

luaskan kepada seluruh pengikutnya. Aktivitas dakwah tersebut bukanlah

tugas yang harus di emban oleh sekelompok pendakwah profesional atau

aktivitas paruh waktu semata. Setiap muslim baik yang berpendidikan

maupun tidak memiliki tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan

dakwah, tanggung jawab itu lebih besar lagi bagi orang-orang yang

berilmu dan arif.

24 Husaen Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Mizan,
20011) hal 5
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Salah satu tujuan utana dakwah adalah merubah masyarakat secara

perlahan serta transformasi masyarakat untuk mendekatkan diri mereka

kepada Allah agar berada dijalan yang benar. Karena Islam mengajarkan

dan membimbing orang agar tidak menjadi yang palin benar dan shaleh

sendiri melainkan juga untuk berusaha untuk memperbaiki orang lain juga

di sekitarnya maupun masyarakat luas.

Al-Quran juga mengajarkan kita bahwa kebenaran harus disebar

luaskan dan diperhatikan. Oleh karena itu memiliki pengetahuan tentang

kebenaran harus di giring pada dakwahnya. Kemudian makna itu terdapat

dua wahyu yaitu iqra’ dan kalam (belajar dan memiliki pengetahuan)

sebagai manifestasi tertinggi maha pemurahnya Allah dan disertai dengan

perintah untuk “bangkit dan peringatkan” dari surat Al-Mudatsir dalam

Al-Quran yang inti isinya menjadikan wajib bagi setiap muslim untuk

menyebarkan penngetahuan tentang kebenaran. Dan jika tercapai, maka

akan menjadi salah satu metode dakwah yang paling efektif dan

bermanfaat baik untuk kalangan Muslim maupun non muslim di seluruh

bumi ini.25

Ayat-ayat Al-Quran pada penjelasan di atas juga mengajarkan

bahwa islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan, menghendaki

adanya versi dakwah yang lebih luas cakupannya. Dakwah antara lain

harus memecahkan kebutuhan mendasar orang akan menjamin akan

kesejahteraannya karena hal tersebut sesuai dengan norma-norma keadilan

25 Husaen Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Mizan,
2011) 11.
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sosial dan kerja sama persaudaraan. Dakwah juga harus ditujukan untuk

menghidupkan kembali semangat islam melalui pendidikan yang layak

guna menjadikan umat muslim yang potensial bagi islam. Dalam hal ini,

masa depan pendakwahan tergantung pada apresiasi terhadap kebutuhan

kontemporer keluarga manusia itu sendiri.

Dalam analisis akhir-akhir ini, dakwah hanya akan mencapai arti

penting dan manfaatnya yang sejati jika kita mengajak ke arah yang baik.

Jika hal tersebbut dapat berfungsi terhadap lembaga-lembaga agama yang

telah diambil alih oleh lembaga-lembaga sekular. Tak kalah pentingnya

dakwah harus dilakukan dalam semangat kebersamaan dengan cara

bersama-sama membangun kebaikan dan dalam menegakkan kebenaran

bukan hanya merupakan kewajiban agama tetaipi juga kebutuhan

penting.26

Di Indonesia saat ini kenyataanya bahwa resepsif terhadap ide-ide

asing dan ramah terhadap peradaban asing, hal itu membuatnya memiliki

pola pikir religious yang bijak. Kebudayaan di indonesia menjadi sangat

majemuk denan beragam agama dan kepercayaan yang dianut

penduduknya. Maka dari itu, pemeliharaan kerukunan dan toleransi

menjadi hal penting bagi persatuan dan kesatuan bangsa. Perselisihan antar

kelompok penganut agama yang berbeda dapat dengan mudah menjadi

faktor penyebab konflik dan perpecahan di negara ini. Kareena itulah

pemerintah indonesia harus terus berupaya untuk menumbuhkan

26 Husaen Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Mizan,
2011) , 14.
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kerukunan beragama melalui realisasi tiga jenis interaksi agama yaitu yang

Pertama: Saling toleransi dan menghormati antar agama. Kedua: Toleransi

antar berbagai kelompok dalam sebuah agama. Dan yan Ketiga: Toleransi

antara semua agama dan lembaga-lembaga pemerintah.

Dengan latar belakang yang begitu historis dan religiousnya

tersebut yang perlu diprioritaskan ketentuannya. Yang pertama adalah

orientasi kinerja dakwahnya untuk mengarah mewujudkan umat yang

pertengahan dan berkualitas. Selain itu juga harus menumbuhkan rasa

untuk ingin menghidupkan dan mengembangkan secara beragama yang

sehat dan damai melalui dialog dakwah yang konstruktif.

Dakwah pengajaran tentang pluralisme ini sangatlah penting

sebagai cara untuk menjalani kehidupan yang harmonis rukun dan saling

bertoleransi antar umat beragama karena hal itu pun juga dianjurkan di

kitab Al-Quran untuk saling menjaga solidaritas bermsasyarkat untuk

mewujudkan negara yang dama dan tentram.

Oleh karena itu sekalipun dakwah diterima sebagai jalan untuk

mengajak orang memeluk islam serta juga bisa menndakwahkan agar

saling menghormati antar manusia maupun agama. Dan menjadi saksi atas

kebenaran islam, penekanan dakwah haus selalu menampilkan islam yang

menarik sehingga orang-orang di luar islam akan tergerak ke arah islam.

Dialog yang tidak berarti penghentian kegiatan dakwah, akan tetapi

justru bisa memperkaya dan menjaganya. Melalui berdialog dengan orang

lain, kita mampu mengidentifikasikan isu-isu seperti masalah sosial,
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politik, ekonomi, dan juga perilaku secara satu persatu membuatnya

menjadi fokus kita bersama. Dengan dialog semua isu-isu tersebut itu bisa

diupayakan pemecahannya bersama secara penuh. Keberhasilan dalam

upaya tersebut akan menimbulkan rasa saling percaya dan menyemangati

untuk mencari interaksi yang lebih berkesan dan bermakna.27

Dalam peristilahan Al-Qura merupakan jihad fillah. Yang pertama

adalah jihad fi sabilillah, kedua yaitu jihad fillah. Yang dimaksud jihad fi

sabilillah adalah suatu usaha yang bersungguh-sungguh dalam menempuh

di jalan Allah, termasuk di dalamnya pengorbanan harta dan nyawa.

Dengan begitu, salah satu bentuk jihad dalam kategori ini merupakan aksi

yang melibatkan kemungkinan hilangnya nyawa seseorang dalam suatu

konfrontasi fisik, contohnya: Berperang di jalan Allah. Pengorbanan

tersebut yaitu pengorbanan para pahlawan bangsa dalam merebut dan

mempertahankan keerdekaan, itulah salah satu contoh pada jihad fi

sabilillah.

Selain itu juga ada jihad fillah, merupakan suatu bentuk usaha yang

sungguh-sungguh menuju jalam Allah dan juga memperdalam aspek

spiriual sehingga dapat terjalin hubungan yang erat antara seorang hamba

dengan Tuhan-nya. Usaha sungguh-sungguh tersebut dapat di eksperisikan

melalui adanya tendensi yang negatif bersarang di dalam jiwa tiap manusia

dan penyucian jiwa sebagai pusat orientasi seluruh kegiatan.

27 Husaen Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Mizan,
20011) , 258-259.
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Jihad fillah ini merupakan termasuk sesuai dengan hadits Nabi

yang popular adalah jihad agar tidak diidentikan dengan aksi mengangkat

senjata Al-Quran dalam membedakan antara qital (interaksi bersenjata)

dengan konsep jihad. Karena jihad, jelasnya intuk menunjuk kepada suatu

yang lebih komprehensif dimana salah satu sisinya adalah berjuang dijalan

Allah melalui penggunaan senjata.

Sebagai akibat dari apa yang di jabarkan diatas, isu jihad tidak

hanya menimbulkan antagonism antara cendekiawan islam dan orientalis,

melainkan telah mencampur antar perselisihan pendapat antar muslim.

Dalam interksi tersebut umat islam dengan kelompok luar yang

mengancam eksistensinya, para cendekiawan muslim dari masa ke masa

berpendapat bahwa penggunaan jihad dengan pengertiannya yang sempit

dapat pula dibenarkan. Di lain penjelasan keberagaman keyakinan juga

terdapat pula keneragaman etnis terkait pluralisme, berikut penjelasnanya:

Keberagaman Etnis, Menurut Alwi Shihab keragaman etnis adalah

kebudayaan sebagai sesuatu yang mandiri, utuh danstatis. Sesungguhnya

mereduksi hak tersebut di maknai sebagai proses kemanusiaan. 28Yang

artinya, sebagai proses kemanusiaan, kebudayaan dimnapun, kapanpun

selalu mengalami perubahan dan perkembangan secara modern. Bahkan

bisa menjadi sekedar fosil pada saatnya. Maka itulah sebabnya keinginan

untuk menyatukan kebudayaan tanpa di dampingi dengan kesadaran

multikultural yang sifatnya tidak permanen. Karena yang terjadi kemudian

bisa jadi hanya seolah menghimpun kebudayaan dalam satu simbol

28 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999), 53.
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kebudayaan nasional. Sebagaimana ketentuan Firman Allah SWT di dalam

Al-Quran  surat Al-Madah ayat 48, yang berartikan: “Sekiranya Allah

menghendaki, tetapi Allah menguji kamu terhadap pemberian-Nya

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada

Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa

yang telah kamu perselisihkan itu.”

Selanjutnya, prinsip lain yang digariskan oleh Al-Quran ialah

pengakuan eksistensi orang-orang yang berbuat baik dalam setiap

lomunitas beragan dan juga layak memeperoleh pahala dari Tuhan. Dan

prinsip tersebut dapat memperkokoh ide mengenai pluralisme keagamaan

dan menolak esklusivisme. Dalam pengertiannya, esklusivisme merupakan

keagamaan yang tida sesuai dengan syariat Al-Quran, sebab Al-Quran

tidak membeda-bedakan antara satu komunitas agama dan yang lainnya.

Sesungguhnya ini dari pluralisme yaitu penerimaan dan apresiasi

terhadapa keragaman yang ada di dalam masyarakat. Bagi penganut ide

ini, pluralitas masyarakat merupakan suatu fakta dan bahwa pluralitas

tidak mungkin dihilangkan pada fakta tersebut, sehingga adanya kesadaran

akan pluralitas tadi merupakan suatu keharusan.29

Pluralisme juga tentang agama sendiri, Alwi Shihab menyatakan

bahwa pada dasarnya di latar belakangi oleh sebagian pertanyaan yang

cukup mendasar. Pertanyaan-pertanyaan  tersebut antar lain:Apabila tuhan

itu esa, kenapa tidak baiknya agama itu tunggal atau satu saja?, Dan

apabila pluralisme agama tidak dapat dihindari, maka yang mana di antara

29 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, ( Bandung: Mizan, 1999), 56.
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gama-agama yang sekarang ini ada yang benar?, Lalu ada juga pertanyaan

yang tedapat pada kesamaan doktrin atau kesamaan tujuan diantara aneka

macam agama yang ada?. Pertanyaanpertanyaan tersebut tadi tentunya

memunculkan kontoversi, mengingat semua agama mengajarakan bahwa

doktrinnyalah yang paling benar, unik dan eksklusif.30 Oleh karena itu,

menurut Alwi Shihab perlua adanya upaya menjembatani kesenjangan

yang ada diantara agama-agama yang saat ini ada.

Setiap pluralis (termasuk Alwi) meyakiini, bahwa jawaban

terhadap semua pertanyaan-pertanyaan tadi tidak lain adalah penerimaan

terhadap ide pluralisme yang dinyatakan dalam bentuk kesiapan untuk

saling membuka diri dan berdialog dalam rangka untuk mencari

persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam

suatu masyarakat. Dan dalam tatanan praktisnya, Alwi Shihab

menekankan peran penting islam sebagai agama yang mayoritas dan kaya

dengan sekte-sekte untuk mempelopori upaya-upaya tersebut. Begitu pula

dengan pendapatnya sebagai agama formal, islam memang mengajarkan

kebebasan beragama yang dalam pandangan Cak Nur, itu merupakan pintu

pluralisme dan kemanusiaan.

Konsep Pluralisme juga lahir dari latar belakang pemikiran dan

kondisi sosial, politik, budaya. Artinya bahwa pluralisme itu merupakan

sebuah konstruksi sosial. Pluralisme dalam konsep dan aplikasinya

diterapkan di satu wilayah tertentu tetapi tidak tepat dan bahkan

menghasilkan persoalan baru di tempat lain. Hal ini akan berbeda sekali

30 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999) hal 110-111.
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dengan masyarakat timur yang memahami keunggulan eksistensi manusia

justru ketika dirinya merasa bagian dari alam dan menyatu dengan Tuhan.

Demikian pula teologi globalnya dalam perkembangan globalisasi, yang

akan ditolak oleh masyarakat yang masih memegang erat tradisi dan

kaidah literal agama.31

31 Arqom Kuswajono, Pluralisme Pancasila, Vol 39, No.1 2012,
https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/viewFile/23217/15308
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BAB III

Gambaran Umum Masjid Nurul Hikmah

A. Sejarah Berdirinya Masjid Nurul Hikmah

Masjid Nurul Hikmah berdiri sejak tahun 1988, pada awalnya

masjid tersebut dibangun di tempat pekarangan kebon tebu yang sudah

lapuh, dari situlah warga sekitar dahulu berinisiatif untuk membangun

tempat ibadah yaitu masjid karena pada awal tahun 1989 di desa sepande

tersebut kekurangan masjid. Setelah mengalami perubahan pada taun

2001 yakni mushola menjadi masjid dengan luas bangunan kurang lebih

125 meter persegi. Di bangun dengan cara kegotoroyonagn warga dusun

sekitar dan bantuan dari sebagian warga desa sepande.

Bersamaan dengan dibangunnya Masjid Nurul Hikmah, saat itu

juga dibngun tempat pembelajaran Al-Quran atau disebut TPQ dengan

tujuan melengkapi kegunaan selain sebagai untuk tempat ibadah juga

dapat pendidikan Agama islam. Singkat cerita setelah selesainya

pembangunan tersebut para warga juga membuat kegiatan-kegiatan

berbasis islam karena dahulu sesepuh Desa Sepande yaitu Mbah

Supandrio pernah berpesan agar desa sepande ini memiliki masyarakat

yang berwawasan agama dan memiliki iman yang kuat kepada Allah

SWT, maka dari itu warga juga menginginkan hal tersebut tercapai.1

1 Rudi, Wawancara, Sepande, 19 Februari 2018.
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Demikian sejarah beridirinya Masjid Nurul Hikmah dari tahun

1989 sampai sekarang yang letaknya berada di kawasan dusun

jambangan Rt 27 Rw 07. Dengan dibangunya masjid tersebut warga

sekitar tidak lagi ke masjid seberang dusun untuk melaksanakan ibadah

karena sudah terbangunya masjid sendiri yang lebih terjangkau dan

menjadikan masjid tersebut sebagai pembelajaran agama yang positif dan

aktif dalam kegiatan-kegiatan yang tanamkan warga setempat.2

Dalam Pembangunan masjid tersebut ketua warga dan warga

lainnya membuat visi misi dengan kehadiran masjid nurul hikmah tersebut,

visi misi tersebut diantaranya sebagai berikut:

Sebagai sarana dan prasarana ibadah masyarakat Desa Sepande

khususnya di dusun jambangan dan sekitarnya, Meningkatkan keimanan,

ketaqwaan serta akhlak, Mempererat jalinan silahturahmi, Meningkatkan

kesejahteraan jamaah warga sekitar, Meningkatkan sosial, budaya dan

peradaban dan juga sebagai sarana pembinaan umat islam di Desa Sepande

khususnya di dusun Jambangan. Selain Visi dan Misi, struktur organisasi

juga di bentuk dalam masjid nurul hikmah tersebut. Berikut penjelasannya:

Struktur organisasi masjid merupakan susunan unit-unit kerja yang

saling berhubungan satu sama yang lainnya. Masing-masing unit-unit

mempunyai fungsi yang berbeda, tetapi dalam hubungan garis koordinasi.

Adanya koordinasi inilah yang menyebabkan antar unit kerja menjadi satu

kesatuan.

2Rudi, Wawancara, Sepande, 19 Februari 2018.
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Setiap organisasi harus dijalankan secara profesional dengan

menerapkan ilmu manajemen. Dalam ilmu manajemen dikenal adanya

struktur organisasi. Struktur organisasi adalah suatu bagan yang bertujuan

membagi tugas yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang

sudah dirumuskan dalam organisasi. Struktur organisasi akan

menggambarkan fungsi masing-masing bagian batas wewenang yang

dimilikinya, luas tanggung jawab yang harus dipikulnya yang

berhubungan dengan bidang bagian lainnya.3

Struktur organisasi masjid dapat di sederhana atau dikembangkan

sesuai dengan program dan tujuan dari sebuah masjid yang mungkin saja

berbeda antara masjid yang satu dengan masjid yang lainnya, tergantung

dari tahap mekanisme kerjanya organisasi dari masjid tersebut.

Selain itu job description juga diadakan di masjid nurul hikmah ini

guna mengaktifkan fungsi masjid supaya tidak hanya untuk ibadah saja

melainkan juga bisa untuk kegiatan islam lainnya.

Masjid merupakan sebagai pusat kegiatan umat islam maka dari itu

sebuah manajemen modern masjid harus benar-benar ada dan berjalan

optimal. Oleh karena itu pengelola masjid bersepakat menggunakan hal

tersebut, maka tugas takmir atau pengurus masjid yang kemudian berperan

penting. Tanpa adanya takmir tentunya hal tersebut tidak akan berjalan

mulus. Karena takmir itulah yang menjalankan program tersebut. Maka

menjadi kebutuhan takmir itu sendiri agar bisa membuat struktur

organisasi masjid untuk mengatur pembagian tugas.

3 Rudi, Wawancara, Sepande, 19 Februari 2018.
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Karena bahwasannya pada setiap masjid hendaknya mempunyai

organisasi yang bagus di dalamnya. Sehingga masjid tersebut dapat

memiliki peranan di masyarakat sekitar. Dalam organisasi masjid tersebut

haruslah dikelola dengan manajemen yang baik serta modern. Manajemen

inilah yang akan membagi organisasi masjid dalam struktur organisasi.

Pembuatan struktur organisasi masjid itupun bukanlah hal yang

sembarangan, harus adanya pemikiran rencana apa fungsi dari setiap

struktur organisasi masjid yang telah dibagi dalam setiap individu yang

telah ditetapkan atau diwajibkan melaksanakan tugas yang berbeda.

Sehingga setiap struktur mempunyai tugasnya masing-masing dengan

begitu organisasi dalam masjid akan tertata dengan baik dan seimbang

serta mempunyai peran dalam masyarakat sekitar masjid tersebut.4

Struktur organisasi Masjid Nurul Hikmah desa Sepande dusun

Jambangan terdiri dari Ketua takmir, wakil ketua, bidang kemasjidan serta

bidang dana dan usaha, berikut uraian tugas struktur organisasi dan tugas

pokoknya (job description) ialah:

Ketua Takmir : Pengemban amanah organisasi yang dipilih pada

waktu musyawarah jama’ah. Juga bertanggung jawab atas terlaksananya

seluruh amanah yang di tetapkan dalam musyawarah

jama’ah.Melaksanakan kegiatan organisasi antara lain:

1. Memimpin dan mengendalikan kegiatan rutin organisasi masjid

2. Memimpin rapat umum pengurusan masjid

4Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.
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3. Memimpin dan mewakili takmir masjid lainnya dalam kegiatan

eksternal dan melimpahkan tugas apabila berhalangan

4. Mengkoordinir, memotivasi, mengevaluasi serta membimbing seluruh

kegiatan dalam melaksanakan amanah organisasi serta memengambil

alih tugas atau di kerjakan bersama sama apabila tidak memungkinkan

dikerjakan sendiri oleh bagian tersebut.

5. Mengambil keputusan yang suda di musyawarahkan atas permasalahan

yang terjadi saat pelaksanaan tugas yang dijalankan pengurus dengan

memperhatikan dan meminta masukan dari penasihat dan pengurus

lainnya.5

Wakil Ketua :Melaksanakan kegiatan organisasi dan juga

membantu ketua takmir masjid dalam pelaksanaan seluruh amanah

yang di tetapkan dam musyawarah jama’ah serta mewakili ketua

takmir masjid dalam kegiatan eksternal apabila yang bersangkutan

berhalangan hadir atau tidak ada di tempat. Dan juga tugasnya yaitu

dianaranya:

1. Membantu ketua takmir masjid dalam menjalankan tugas sehari-hari

2. Membantu ketua takmir mengkoordinir, memotivasi dan membibing

seluruh kegiatan dalam melaksanakan organisasi melalui remaja

masjid

3. Selalu berkoordinasi dengan ketua takmir dalam aktivitas yang

dilakukan berkaitan dalam organisasi masjid maupun kegiatan lainnya

5Muhammad Haki, Wawancara, 21 Februari 2018.
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4. Melaksanakan dan tanggung jawab tugas dari pelimpahan tugas ketua

takmir.6

Sekretaris:Membantu ketua takmir yang bertanggung jawab

dalam pelaksanaan program kesekretariatan dan pengelolaan

administrasi organisasi, serta tugas lain diantaranya:

1. Mengatur dan mengelola tugas kesekretariatan organisasi secara

umum.

2. Membuat surat resmi dan bernomer serta surat yang dikeluarkan

lembaga takmir masjid  nurul hikmah.

3. Menerima, mencatat dan mengarsipkan surat masuk dan keluar

4. Memberikan pelayanan administratif  untuk seluruh kepentingan seksi-

seksi masjid dalam pelaksanaan organisasi.

5. Menjadi notulis dari setiap musyawarah yang berlangsung.

6. Selalu berkoordinasi dengan ketua takmir dalam proses

7. Bersama ketua menandatangani setiap surat resmi yang dikeluarkan

oleh takmir masjid nurul hikmah.

Bendahara Keuangan:Bertanggung jawab dalam pengelolaan

keuangan organisasi dan melaksanakan kegiatan organisasi anata lain

yaitu,

1. Menyimpan, mengelola dan mebukukan serta mengeluarkan dana

masjid.

6Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018
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2. Merencanakan dan mengusahakan pemasukan sumber-sumber dana ke

kas masjid.

3. Mensupport dan cepat tanggap dalam pelaksanaan kebutuhan masjid

saat diperlukan.

4. Mengeluarkan uang sesuai keperluan berkaotan kebutuhan masjid

5. Menyimpan bukti penerimaan dan pengeluaran keuangan organisasi

6. Membuat laporan keuangan setiap bulan maupun esedantial kepada

jamaah melalui sarana pengumuman secara terbuka dan transparant

7. Saling koordinasi dan saling info dalam seksi seksi apabila ada hal-hal

kepentingan masjid yang di tindak lanjuti berupa dana.7

Seksi Kemasjidan:

1. Mencari, menyusun dan membuat jadwal khatib shalat harian maupun

jum’atan secara bulanan.

2. Menyusun dan membuat jadwal muazin harian.

3. Membacakan pengumuman (yang berkaitan dengan keuangan masjid

maupun lainnya yang bersangkutan hal tersebut) pada setiap jum’at

sebelum menunaikan shalat jum’at.

4. Menjadwalkan dan menyusun jadwal Imam rawatib secara berkala per

enam bulan sekali.

5. Mencari Imam pengganti jika Imam rawatib berhalangan hadir

Seksi Dana dan Usaha:

1. Merencanakan serta menyelenggarakan kegiatan dalam usaha mencari

sumber dana organisasi.

7 Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.
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2. Berusaha mencari dana donatur maupun sumbangan lainnya jika dana

pelaksanaanya masih belum mencapai target.

3. Dan juga mencari donatur tetap

4. Menghubungkan atau tetap menjalin hubungan yang baik pada donatur

tetap maupun tidak tetap.

Demikan tugas-tugas ketakmiran masjid nurul hikmah yang

berharap dengan adanya tugas yang sudah ditetapkan tersebut dapat

melaksanakan dan serta semerta-merta dalam ridha Allah, Dalam

menjalani kegiatan-kegitan yang bertujuan untuk mensejahterakan umat

islam sekitar maupun menjalin silaturahmi antar umat manusia maupun

agama pada kegiatan yang bersifat positif dalam ruang lingkup sekitar

maupun luar jangkauan sekitar.8

B. Aktifitas Masjid Nurul Hikmah

Aktifitas merupakan suatu upaya dalam bentuk kegiatan-kegiatan

yang telah di gambarkan dari suatu organisasi di dalamnya. Pada

pelaksanaanya kegiatan yang berlangsung pada saat atau momen tertentu

dari progam aktifitas di waktu yang sudah ditentukan. Dalam hal tersebut

di masjid nurul hikmah melaksanakan kegiatan keagamaan. Proyeksi

tersebut terkait visi misi dari para pengurus takmir masjid beserta remaja

masjid nurul hikmah. Harapan warga sekitar masjid tentang remaja masjid

di lingkungan dusunnya, agar dapat mengikuti aktifitas-aktifiatas dan

berperan mewujudkan aktifitas kegiatan keagamaan tersebut. Selain itu

juga ketua takmir masjid nurul hikmah dapat membimbing remaja masjid

8 Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018
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tersebut melaui suara-suara takmir kemasjidan lainnya dalam menyusun

aktifitas keagamaan lalu merumuskan pelaksanaanya yang terkait hal

keagamaan.

Tujuan dari aktifitas keagamaan yang disusun takmir beserta

remaja masjid nurul hikmah adalah mengenalkan lingkungan masjid dusun

jambangan desa Sepande. Selain itu juga mempererat tali silaturahmi antar

warga desa maupun remaja masjid antar dusun juga desa sebelah, menjalin

kedekatan untuk antar agama walaupun warga sekitar ada yang non

muslim dan juga mengasah untuk menyalurkan kreatifitas para remaja

masjid dalam bentuk mebuat aktifitas-aktifitas keagamaan yan inofatif dan

sejahtera serta menumbuhkan jiwa sosial remaja dan menanam ajaran

islamsebaga saarana promosi kegiatan masjid.9

Beberapa model mengenai bagaimana menjadikan program

aktifitas  keagamaan tersebut berjalan dengan lancar dan efektif:

Adanya gambaran besar dalam pola keragamannya, dengan maksut

untuk menggambarkan pola atau rencana pada penyelenggaraan program

aktifitas yang telah di gambarkan. Dengan adanya tersebut dapat

mengetahui tahap selanjutnya yang hendak dituju pelaksanaanya.

Seandainya terjadi penyimpangan atau modifikasi, maka dapat ditinjau

dari penilaian beberpa pendapat sesuai terhadap aktifitasnya atau tidak.

Membuat program jangka pendek, Melalui adanya program jangka

pendek (mingguan/bulanan) tersebut dalam kegiatan yang hendak

dilaksanakan bersama oleh masyarakat sekitar masjid. Selain itu juga

9Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.
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membuat rencana belajar apa yang akan dipelajari maupun bagaiamana

mempelajarinya, sehingga akan tau apa yang akan di siapkan sebelumnya

untuk pelaksanaanya. Program mingguan ini dapat membantu terhadap

penilaian efektifitas proses yang telah dijalani.

Menjadwalkan kegiatan harian, Dalam perencanaan hendaklah juga

membuat jadwal harian sehingga warga sekitar masjid maupun takmir

masjidnya pun dapat mengisinya dan efektif dilaksanakan. Jadwal harian

ini juga guna untuk membantu warga sekitar mengetahui ekspektasi yang

diharapkan dari proses progaram aktifitasnya keagamaan.

Melalui kesepakatan bersama, Perencanaan progam aktifitas

keagamaan dilakukan harusnya dengan adanya perencanaan bersama-

sama. Dengan adanya kesepakatan bersama akan muncul meningkatnya

rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama. Jika program aktifitas

tersebut dilakukan seprti itu maka akan jauh lebih efektif dilihatnya dan

kegotoroyongan tercipta dalam hal tersebut maka dari itu kesepakatan

bersama sangat penting dalam membangun perencanaan progam aktifitas

keagamaan.10

Evaluasi, Setelah pembuatan rencana progran aktifitas tersebut

terealisasikan dan sudah mencaoai kesepakatan melaksanakannya maka

juga tidak lupa juga melakukan berupa evaluasi. Dengan melakukan

10Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59

evaluasi bisa memperbaiki apa saja yang kurang dalam pelaksanaanya agar

berjalan lancar dan efektif.11

Portofolio, Tahap setelah evaluasi telah selesai dengan begitu

langkah selanjutnya yaitu bisa membuat dokumentasi berbagai prosesnya

serta karya-karya yang ada selama proses program aktifitas untuk di

dokumentasikan yang berbentuk foto kegiatan dan jurnal aktifitas guna

untuk mengenang proses-proses yang berjalan selama program aktifitas

berlangsung.

C. Keberagaman Masyarakat Sekitar Masjid Nurul Hikmah

Masyarakat di sekitar masjid Nurul Hikmah memiliki keberagaman

yakni dari segi ras, suku maupun agama. Secara adsminitratif desa

sepande terdiri dari 6 RT dan 3 RW serta terdapat 2 dusun dan masjid

Nurul Hikmah ini berada di dusun jambangan desa sepande.

Keberagaman masyarakat di sekitar masjid juga tergolong ada

yang non muslim, yakni Ada tujuh orang beragama kristen dan dua orang

beragama tionghoa. Dan Alhamdulillah meskipun warga tersebut berbeda

keyakinan dari kebanyakan warga lainya yaitu muslim, mereka masih

tetap bersosialisasi dengan warga-warga lainnya yang berbeda keyakinan

dengan mereka bahkan di beberapa kegiatan desa seperti tasyakuran desa

dan juga perayaan tahun baru serta acara 17 agustusan di desa mereka

masih berbaur menjadi satu dan bekerja sama karena di desa sepande

11Muhamad Haki, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018
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mengedepankan bhineka tunggal ika meskipun berbeda-beda tetapi tetap

satu seprti halnya pesan dari sesepuh desa sepande untuk menjaga

keharmonisan warga desa agar tetap saling rukun walaupun adanya

perbedaan keyakinan masih menjunjung tinggi ketentraman desa.12

Berbicara masalah keberagaman masyarakat itu sudah merupakan

sesuatu yang lumrah terjadi di berbagai negara khususnya indonesia yang

mempunyai banyak sekali suku, ras, budaya dan agama. Di indonesia

sendiri keberagaman dianggap sesuatu yang di idamkan oleh kebanyakan

masyarakat karena ibarat suatu kedamaian yang abadi. Namun sebagian

orang juga menganggap keberagaman merupakan sebuah ancaman yang

dapat memecah belah negara indonesia.

Dengan keragaman dan banyaknya suku bangsa dapat menjadi

ancaman jika kalau terjadi kesalahpahaman atau terjadi hasutan yang

menimbulkan dari pihak luar maka akan terjadinya perkara yang serius.

Seperti halnya sewaktu perang sampit yang melibatkan suku dayak dan

madura yang bermula dari hasutan yang merugikan bagi kedamaian di

indonesia saat itu.

Dari pandangan saya sendiri, keragaman masyarakat yang ada

merupakan sebuah tantangan tersendiri untuk menghadapi banyaknya

perbedaan dan menyeimbangkan mana sosialisasi dan mana yang

intimidasi keyakinan. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa indonesia

memang mempunyai banyak suku bangsa yang berbeda-beda. Salah satu

cara untuk menghadapi tantangan keberagaman adalah memunculkan

12 Fauzhi, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61

hidup saling menghormati dan rukun antar sesama umat beragama. Jika

hal tersebut dapat di lakukan dan dilalui maka tidak menutup

kemungkinan indonesia akan menjadi negara yang damai dan tenteram

serta penuh toleransi.

Keberagaman masyarakat indonesia sendiri dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama. Berikut adalah faktor yang menimbulkan adanya

keberagaman masyarakat di suatu lingkungan maupun negara, yakni:

Indonesia merupakan negara kepulauan, seperti yang telah

dijelaskan tadi, negara indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang

memiliki ribuan pulau yang terpisah. Dengan begitu tentunya akan

menimbulkan kesenjangan komunikasi antar penduduk pulau yang satu

dengan yang lainnya. Maka setiap penduduk pulau tertentu akan menganut

kebudayaan, agama, dan bahasa yang berada di pulau tersebut. Hal inilah

yang menimbulkan terjadinya keberagaman masyarakat di indonesia.13

Letak yang strategis, Indonesia terletak antara dua samudera yakni

samudera pasifik dan samudera hindia. Di samping itu indonesia juga

diapit oleh dua benua yaitu benua asia dan australia, juga dikataan

memiliki letak geograis yang strategis karena dilintasi oleh jalur

perdagangan internasional. Hal tersebut sangat mempengaruhi kebudayaan

dan keberagaman masyarakat karena perdagangan tidak hanya

memberikan komoditas dagang saja selain itu juga bisa memeberikan

dampak yang berpengaruh pada agama dan kebudayaan. Di samping itu

tidak sedikit juga imigran yang berbeda ras, suku, agama, budaya dan

13Fauzhi, Wawancara, Sepande, 22 Februari 2018.
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bangsa menyebabkan terjadinya keberagaman masyarakat yang juga

berpengaruh ke seluruh wilayah indonesia.

Sarana dan prasarana, hal ini yang dimaksud adalah transportasi

yang ada di setiap pulau. Transportasi merupakan suatu hal yang enting

karena dapat menunjung komunikasi antar daerah dan antar pulau. Pada

umumnya transportasi di setiap daerah akan berbeda antara satu dengan

yang lainnya. Transportasi tersebut dapat menggambarkan tingkat

kemajuan suatu daerah, maka dari situlah keberagaman masyarakat bisa

muncul melalui hal tersebut.14

Perubahan dan kemajuan, merupakan suatu hal yang bisa merubah

suatu negara menjadi maju dan berkembang. Yang pada umumnya tingkat

perubahan dan kemajuan di setiap daerah akan berbeda-beda tergantung

pada masyarakat sekitarnya apakah dapat menerima perubahan tersebut

atau tidak. Sikap dan tanggapan masyarakat inilah yang dapat

menyebabkan keberagaman yang terjadi di indonesia.

Perbedaan keadaan alam, kondisi tersebut di tiap daerah di

indonesia berbeda-beda. Seperti masyarakat pesisir pantai, dataran tinggi

dan lembah akan memiliki perbedaan dalam kehidupan mereka karena

masyarakat tersebut harus menyesuaikan dahulu kondisi alam sekitar

mereka. Perbedaan ini mencakup bebagai aspek mulai dari ekonomi, mata

pencaharian, budaya dan lain sebagainya.

Munculnya keberagaman masyarakat di indonesia bukanlah suatu

hal yang tidak perlu di khawatirkan namun hal inilah yang bisa dijadikan

14Fauzhi, Wawancara, Sepande, 22 Februari 2018.
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tantangan yang harus dihadapi. Karena pada dasarnya perbedaan atau

keragaman inilah yang dapat menjadi tolak ukur masyarakat itu sendiri

dapat hidup rukun saling menghormati dan bertoleransi di masyarakat

yang mereka tinggali tersebut.15

D. Keterlibatan Antar Agama Dalam Aktifitas Keagamaan

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di desa sepande tergolong

tampak akur dan rukun, belum ada perselisihan yang menonjol dan bisa

saling menghormati semua warganya. Dengan begitu toleransi antara umat

telah terjaga dengan baik. Meskipun di desa sepande ini terdapat

perbedaan agama, yaitu juga ada warga yang memeluk agama kristen dan

tionghoa.

Mereka dapat hidup rukun dan saling menghormati meski ada

warganya yang berbeda keyakinan atau agama. Dari catatan desa terdapat

sembilan orang beragama kristen dan tiga orang beragama tionghoa.

Menariknya mereka bisa saling menhormati dan bertoleransi terhadap

perbedaan keyakinan mereka. Bahkan warga yang berbeda keyakinan

tersebut mereka saling terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan .

Pada saat moment itulah tampak jelas saat mereka menyambut

tasyakuran desa atau ulang tahun desa, hari perayaan kemerdekaan

indonesia maupun acara penyambutan tahun baru masehi dengan

digelarnya acara doa bersama sesuai dengan keyakinannya masing-masing

yang biasanya dilaksanakan di halaman masjid nurul hikmah.

15Fauzhi, Wawancara, Sepande, 21 Februari 2018.
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Dari wawancara kepala desa sepande yaitu H. Fauzhi, beliau

mengatakan bahwa warganya bisa saling menghormati antar sesama

manusia maupun agama karena desa sepande ini dari jaman sesepuh desa

sepande masih ada tetap menjaga kerukunan waga desanya. Maka dari

itulah kepala desa berharap desa sepande dari masa ke masa akan tetap

seperti ini bertoleransi terhadap keragaman. Dan membimbing para remaja

di desa agar berpegang teguh terhadap kerukunan warga desa melalui

remaja masjid dalam pembinaan pluralisme yaitu keberagaman entah itu

suku, ras, budaya maupun Agama.16

16 Fauzhi, Wawancara, Sepande, 21 februari 2018.
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BAB IV

Analisis Aktifitas Remaja Masjid Berbasis Pluralisme

A. Model Kegiatan Remaja Masjid Berbasis Pluralisme

Model yang diterapkan remaja masjid nurul hikmah tentunya juga

himbauan dari ketua takmir masjid dan takmir-takmir lainnya yang terlibat

pada proses kegiatan berbasis pluralisme tersebut. Dengan begitu para

remaja masjid akan mengambil alih dari proses kegiatan-kegiatan yang

sudah ditetapkan oleh takmir masjid. Dengan maksud agar para pemuda di

desa sepanda khusunya di dusun jambangan ini mempunyai rasa

kepedulian dan juga sebagi penerus nantinya dalam mempererat sosialisai

mencakup keberagaman atau pluralisme.

Berkenaan dengan model kegiatan pada dasarnya merupakan

bentuk dari perencanaan yang telah tergambar dari awal sampai akhir dari

penerapan proses kegiatannya. Dengan kata lain, model kegiatan ini

merupakan rancangan atau bingkai dari penerapan kegiatan tersebut yaitu

melalui pendekatan, metode dan teknik kegiatan.

Melalui pendekatan dengan cara mensosialisasikan warga sekitar

masjid maupu dusun jambangan untuk memberikan himbaun agar ikut

serta dalam kegiatan tersebut, misalnya untuk warga non muslim agar

diberikan arahan agar turut serta mengikuti kegiatan yang diadakan di

dusun maupun desa contohnya seperti kegiatan tasyakuran desa, acara

kemeriahan kemerdekaan 17 agustusan dan juga acara menyambut

pergantian tahun yang biasanya di adakan Di desa Sepande di sekitar
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halaman masjid nurul hikmah. Dengan maksut hanya untuk memeriahkan

kegiatan tersebut dan juga mempererat sosialisasi antara warga dusun

maupun warga desa bukan bukan maksut untuk ikut mendalami islam

melainkan dengan tujuan rukun antar warga desa dan saling menghormati

sesama ciptaan tuhan.1

Metode kegiatan juga terkait kegiatan keagamaan berbasis

pluralisme ini juga tidak luput dari model kegiatan remaj masjid untuk

melancarkan kegiatan yang dilakukan. Dari hal tersebut metode yang

dilakukan oleh remaja masjid adalah pendiskusian musyawarah antar

warga sekitar memlalui voting kegiatan apa saja yang banyak di pilih oleh

masyarakat dalam diskusi musyawarah tersebut. Jika sudah maka remaja

masjid akan menetapkan acara kegiatan yang telah dipilh terbanyak oleh

warga melalu voting yang telah diisi dalam diskusi musyawarah.

Selanjutnya bila metodenya telah ada maka setelah itu dilakukanya

teknik dan taktik kegiatan. Teknik dan taktik ini bermaksud agar kegiatan

yang dilaksanakan bisa berjalan dengan lancar, meriah dan memuaskan.

Diantaranya adalah dengan menggunakan cara yang spesifik agar terlihat

menarik, masing-masing individu para remaja masjid harus mempuyai ide

yang menarik agar kegiatan tersebut terlihat berbeda dari yang sebelum-

sebelumnya dan juga memiliki keunikan agar warga desa maupun dusun

antusias untuk mengikuti dan turut serta dalam proses aktifitas yang

diadakan di desa sepande.2

1 Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 22 februari 2018.
2Daffa, Wawancara, Sepande, 22 Februari 2018
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Oleh karena itu model kegiatan tersebut harus diimbangi dengan

rasa kepedulian dan semangat dalam membangun suasana desa menjadi

menarik dan harmonis dengan diadaknnya kegiatan-kegiatn yang berkaitan

dengan desa maupun warga desa itu sendiri. Maka dari situlah remaja

masjid diajarkan dengan hal tersebut sebagai penerus yang sudah sepuh

maupun yang sudah renta dan juga masih memiliki pemikiran yang

modern melalui media teknologi yang berkembang saat ini.

Selain model penerapan yang dilakukan oleh remaja masjid nurul

hikmah yang telah dijelaskan diatas ada pula penerapan model kegiatan

keagamaan berbasis pluralisme yang secara umum ada penjelasannya.

Dalam penjelasannya tersebut ada tiga model yang diterapkan yaitu:

1) Model secara teologis, Pada model ini, aspek kehidupan

dipandang dengan yang sangat sederhana. Segala hal yang ada hanya

terlihat dari dua sisi saja, misalnya laki-laki dan perempuan, ada dan tidak

ada, pemahaman sesama agama dan non agama dan lain sebagainya.

Pandangan ini akan berimplikasi pada pengembangan ukhrowi

saja, perkembangan duniawai dianggap tidaklah penting karena terpenting

dalam model ini hanyalah pada ukhrowi (yang terkait akhirat) saja.3

2) Model Mekanisme, Model ini memandang kehidupan dari

berbgai aspek serta kegiatan dan pendidikan keagamaan dipandang

sebagai penanaman dan pengembangan dari beberapa nilai-nilai kehidupan

yang terdiri atas nilai agama, nilai individualis, nilai sosial, nilai toleransi,

nilai politi, nilai ekonomi dan nilai-nilai lain. Model tersebut

3Arqom Kuswajono, Pluralisme Pancasila, Vol 39, No.1 2012,
https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/viewFile/23217/15308
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dikembangkan untuk saling menghormati dan memahami sesama manusia

bagi islam maupun non islam.

3) Model Sistematik, Dalam model konteks ini, Kegiatan

keagamaan di pandang sebagai aktifitas yang terdiri atas komponen-

komponen yang hidup bersama dan bekerja sama dengam maksud tujuan

tertentu yaitu dengan bertujuan terwujudnya hidup yang saling bertoleransi

dan juga saling menghormati walaupun adanya perbedaan di sekitar

lingkungan yang mayoritas islam terhadap warganya yang non muslim.

Dalam Kegiatan keagamaan, semua aspek kelembagaan dan proses

pelaksanaanya harus menerapkan sistem dan metode yang dapat

terbentuknya pluralisme serta mampu menggali sisi perdamaian dan

toleransi. Oleh karena itu langkah yang di tempuh terkait dengan

organisasi yang misalnya remaja masjid tersebut. Hal tersebut merupakan

elemen penting dalam proses berhasilnya dalam proses pelaksanaan yang

didalam lingkunganya terdapat pluralisme agama.4

Maka dari itu pendidikan tentang pluralisme agama juga harus

diterapkan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan berbasis pluralisme

agar tidak terjadinya ke salah paham antar warga yang berbeda agama

tersebut. Pendidikan agama berbasis pluralisme ini juga perlu di perhatikan

adanya beberapa pendekatan yang dapatdi gunakan dalam kegiatan

keagamaan yang berbasis pluralisme, melalui pendekatan yang sudah di

konsepkan melalui islam inklusif menurut Alwi Shihab, yakni melalui

pendekatan tentang pemahaman teori dalam bertoleransi terhadap Agama:

4 Muhammad Haki, Wawancara, Sepande, 22 Februari 2018.
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Mengembangkan pemahaman ajaran masing-masing agama

(termasuk islam) terutama tentang pentingnya menghargai perbedaan

dengan menekankan segi manfaat dan hikmanya bagi para remaja masjid

dalam kehidupan sehari-hari dengan tingkat perkembanganya ke depan

jauh lebih baik terkait dalam hal kerukunan umat beragama.5

Dengan pendekatan teori islam inklusif mengenai toleransi

beragama, yang sudah di terapkan oleh reamaja masjid nurul hikmah yang

sudah dijelaskan di paragraf pertama tadi, Maka dari itu bahwasannya para

remaja masjid dan takmir masjid berharap aktifitas-aktiftas yang ada di

desa khususnya di dusun jambangan ini bisa berjalan dengan lancar dan

harmonis meskipun terdapat warga yang non muslim yang juga turut hadir

guna memeriahkan acara kegiatan desa tersebut dan menjadi masyarakat di

sekitar masjid nurul hikmah sosialisasinya tenteram dan harmonis dengan

menjunjung tinggi sikap toleransi beragama.

B. Faktor-Faktor Hambatan Remaja  Masjid Berbasis Pluralisme

Faktor hambatan yang dialami remaja masjid saat menangani

kegiatan keagamaan yang berbasis pluralisme yakni:

Faktor dari konflik internal sendiri menjadi salah satu hambatan

para remaja masjid untuk mendekorasikan kegiatan keagamaan berbasis

pluralisme tersbut. Hal tersebut karena disebabkan adanya perbedaan ide,

5Arqom Kuswajono, Pluralisme Pancasila, Vol 39, No.1 2012,
https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/viewFile/23217/15308
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persepsi maupun motivasi oleh karena hal seperti itu sangat sering terjadi

dalam setiap organisasi, termasuk remaja masjid pun. 6

Perbedaan pendapat memang sesuatu yang biasa dalam

berorganisasi. Dalam moment tertentu kadang diperlukan, terutama untuk

mendapatkan alternatif dalam pengaambilan keputusan. Namun perbedaan

pendapat yang tidak terkendali dapat menyebabkan perselisihan yang

mengganggu aktifitas, karena dapat mengakibatkan terjadinya konflik di

antara pengurus remaja masjid maupun dengan anggota remaja masjid

lainnya. Untuk menghindari terjadinya perselisihan tersebut dalam remaja

masjid bisa dilakukan dengan menanamkan ukhuwah islamiyah

(persaudaraan berdasarkan keyakinan yang sama terhadap islam).

Rasa bersaudara sesama muslim harus melembaga dan menafasi

kehidupan organisasi remaja masjid sehinga para anggota lainnya dapat

merasakan juga. Disamping itu menanamkan rasa ukhuwah islammiyah

secara teknis juga perlu adanya aturan main dalam berorganisasi. Aturan

main utama dan yang paling penting adalah adannya ketaatan pada

pemimpin serta kesadaran mau kembali kepada Allah dab Rasul-nya,

artinya menggunakan Al-Quran dan As-sunnah sebagai tempat rujukan. 7

Maka dari itu perlu diupayakan adanya perdamaian antara masing-

masing pihak yang berselisisih. Upaya tersebut dapat dilakukan baik

secara internal maupun dengan bantuan Takmir masjid. Karena di Al-

Quran pun mengajarkan bahwa “Sesungguhnya orang-orang mukmin

6 Daffa, Wawancara, Sepande, 24 Februari 2018.
7 Dafa, Wawancara, Sepande, 24 Februari 2018.
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adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan

bertakwalah kepada Allah SWT supaya kamu mendapat rahmat. (QS 49:

10, Al-Hujarat)

C. Pandangan Masyarakat Tentang Aktifitas Keagamaan di Masjid

Nurul Hikmah

Dari pandangan masyarakat di lingkungan sekitar masjid nurul

hikmah, masyarakat sangat mendukung sekali terhadap adanya kegiatan

keagamaan di masjid lingkungan mereka. Karena dengan adanya itu

masyrakat akan bisa saling berinteraksi dan sosialisasinya tetap ada dan

hhidup. Apalagi di lingkungan masyarakat warga desa sepande khususnya

dusun jambangan terdapat pula warganya yang non muslim dan warga non

muslim tersebut juga turut serta mengikuti aktifitas keagamaan di masjid

nurul hikmah yang misalnya seperti kegiatan acara tasyakuran desa atau

hari ultahnya desa sepande warga non muslim pun ikut memeriahkan

walaupun acara tersebut di laksanakan di tempat halaman masjid. Dengan

adanya hal tersebut dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dan

toleransi terhadap sesama ciptaan tuhan meskipun berbeda keyakinan.8

Dengan adanya toleransi keberagaman, kita dapat menghargai dan

menghormati kegiatan yang dilakukan masyarakat sekitar masjid dan

sekitarnya, khususnya dalam kehidupan antar umat beragama maupun

yang berbeda agama. Melalui penghayatan makna dari toleransi itu

sendiri, maka kehidupan bermasyarakat dalam perbedaan suku, agama dan

8 Yofandi, Wawancara, Sepande, 25 februari 2018.
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ras dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. Bahkan toleransi memberikan

dampak serta manfaat yang luas bagi umat beragama dan bermasyarkat

dalam lingkungan yang di tempati. Manfaat toleransi dapat menghindari

perselisihan, meningkatkan rasa persaudaraan antar sesama manusia,

meningkatkan kekuatan iman dan akhlak sebagai umat beragama,

meningkatkan rasa nasionalisme dalam bermasyarakat dan

bermuasyawarah dalam berargumen, dapat mempersatukan perbedaan

kultur dan agama serta mensejahterakan masyarakat lingkungan sekitar

dengan berprilaku dan berpikir yang intelektual dengan adanya masyarakat

yang pluralisme.9

Dari makna dan manfaat toleransi tersebut, dapat diartikan bahwa

toleransi terhadap keberagaman adalah cara hidup dengan membiarkan

orang lain berpendapat lain, melakukan hal yang tidak sependapat dengan

kita dan tidak mengganggu kehidupan seseorang baik formal maupun

informal. Jika di kaitkan secara sosial, budaya dan agama maka toleransi

berarti melarang sikap atau perbuatan yang diskriminatif terhadap orang

lain dalam beragama dan dan berkegiatan serta melarang kita untuk ikut

campur urusan pribadi orang maupun suatu kelompok lain dalam

bermasyarakat.

Oleh karena itu sikap tidak bertoleransi harus di pendam dalam-

dalam sebab faktanya bahwa semakin hai semakin banyak masyarakat kita

yang pluralis dan toleransi umat yang luntur akibat masuknya budaya

egoistis dalam lingkungan masyarakat indonesia.

9 Nanang, Wawancara, Sepande, 25 Februari 2018.
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Maka dari itulah masyarakat di sekitar masjid sangat mendukung

dan sangat antusias sekali menyambut adanya aktifitas-aktifitas

keagamaan yang berbasis pluralisme maupun tidak guna menghilangkan

rasa yang tidak bertoleransi tersebut. Dengan adanya kegiatan tersebut

maka akan terciptanya lingkungan yang rukun, damai dan harmonis

meskipun adanya keberagaman ras, suku maupun agama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa penjelasan dari bab sebelumnya, serta hasil

analisis terhadap data penelitian, maka penulis menemukan dalam

penelitian tersebut dan dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Mengenai pelaksanaan keagamaan berbasis pluralisme yang dilakukan

oleh takmir dan para remaja masjid adalah dengan cara pendekatan

melalui konsep yang diambil dari Alwi Shihab berbagai kegiatan-

kegiatan keagamaan bagi warga musli maupun yang non

muslim.Sepeti halnya kegiatan yang berbasis pluralisme yakni salah

satu warga desa yang beragama tionghoa membagikan dana untuk

yatim piatu di lakukan di halaman masjid nurul hikmah. Dengan hal

tersebut upaya untuk mewujudkan islam inklusifbisa terwujud dengan

melakukan pendekatan kegiatan keagmaan seperti hal tersebut dan

juga melalui dialog agama serta pemahaman antar agama agar adanya

toleransi beragama. Islam inklusif memilki pandangan keterbukaan

yang berarti menerima segala dari sesuatu dari agama lain yang juga

didasarkan pada kesamaan ciptaan dari Tuhan yang Maha Esa dengan

tanpa mengabaikan komitmen ajaran islam dan imannya secara utuh

hanya untuk Allah SWT.

2. Faktor yang menjadi penyebab terhambatnya remaja masjid dalam

kegiatan yang berbasis pluralisme tersebut yaitu karena dari faktor
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internal dari remaja masjid itu sendiri. Dikarenakan seringnya adanya

perselisihan maupun perdebatan melalui sebuah beberapa pendapat

dan ide-ide yang dikeluarkan.

3. Pandangan masyarakat sekitar lingkungan masjid nurul hikmah sangat

mendukung terhadapa adanya aktiitas-aktifitas keagamaan yang

berbasis pluralisme.  Dikarenakan menanamkan rasa nasionalisme dan

juga saling menghormati serta bertoleransi terhadap adanya

keberagaman suku, ras, budaya dan agama.

B. Saran-saran

1. Untuk lebih meningkatkan model yang diterapkan oleh remaja masjid

terkait aktifitas keagamaan hendaknya harus lebih aktif lagi membuat

bagan-bagan metode apa saja yang akan di adakan aktifitas tersebut

dan juga mengajak dan menghimbau lagi para remaja sekitar yang

belum aktif dalam remaja masjid untuk membantu agar lebih efektif

lagi jika personalnya lebih banyak dan bisa terselesaikan dengan

produktif.

2. Dengan adanya hambatan dalam aktifitas yang telah dijelaskan penulis

di bab sebelumnya, maka para remaja masjid harus lebih

mengembangkan adanya sikap toleransi terhadap permusyawarahan

yang telah di rapatkan dan membuat ide-ide yang menarik agar para

remaja-remaja di lingkungan sekitar ikut tergugah yang sebelumnya

pasif dalam membantu aktifitas kegiatan keagamaan tersebut menjadi

aktif juga mengikuti aktifitas-aktifitas remaja masjid.



 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 

Arqom Kuswajono, Pluralisme Pancasila, Vol 39, No.1 2012, 

https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/viewFile/23217/15308 
 

Abd A’la, 2002 . Melampaui Dialog Agama . Jakarta: Kompas Media Nusantara. 

Abdurahman Wahid, 2006 . Islamku Islam Anda Islam Kita: Masyarakat Negara 

Demokrasi . Jakarta: The Wahid Institute. 

Adeng Mochtar Ghazali, 2004. Agama Dan Keberagaman: Dalam Konteks 

Perbandingan Agama. Bandung: Pustaka Setia. 

Alaik S, 2012. 40 Hadits Shahih Cara Bergaul Dengan Non Muslim. Yogyakarta: 

LkiS. 

Ali Ihsan Yitik, 2009. Islam Dan Pluralisme Dalam Islam Dan Pluralisme. 

Yogyakarta: Insist Press. 

Alwi Shihab, 1997. Islam Inklusif. Bandung: Mizan. 

Anis Malik Thoha, 2006. Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis. Depok: Gema 

Insani. 

Heppy Susanto, 2004. Milah Jurnal Studi Agama. Yogyakarta: Msi UII. 

Hermawan Warsito, 1997. Pengantar Metodologi Penelitian. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. 

Husaen Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, 

(Bandung: Mizan, 1999) 

Moh Mahfud Md, dkk.1997. Kritik Sosial. Yogyakarta: UII Press. 

Muhaimin, 2009. Rekrontuksi Pendidikan Islam. Jakarta: Grafindo. 

Musa Asy’ri, 2003. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: LKPM. 

M Quraish Shihab, 2005. Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan Dan Keserasian Al- 

Quran. Jakarta: Lentera Hati. 

Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, 2008. Pendidikan Multikultural Konsep Dan 

Aplikasi. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
 

Nurcholis Madjid, 2007. Islam Doktrin Dan Peradaban. Jakarta: Paramadina. 

Nur Khalik Ridwan, 2002. Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak 

Nur. Yogyakarta: Galang Press. 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.iddigilib.uinsby.ac.id

http://https/journal.ugm.ac.id/wisdom/article/viewFile/23217/15308


 

Samsul Rizal Panggabean, 2001. Sumber Daya Keagamaan Dan Kemungkinan 

Pluralisme “Dalam Pluralisme Konflik Dan Pendidikan Agama Di Indonesia. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Siti Ghazalba, 1989. Masjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam. Jakata: Pustaka 

Al Husna. 

Syafa’atun Elmirzanah, 2002. Pluralisme Konflik Dan Perdamaian. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Quraish Shihab, 1998. Wawasan Al-Quran. Bandung: Mizan. 

Informan : 

1. Fauzhi, Wawancara, Sepande Jambangan, 21 Februari 2018. 

2. Arifin, Sepande Jambangan, 23 Februari 2018. 

3. Rudi, Wawancara, Sepande Jambangan, 19 Februari 2018. 

4. Muhammad Haki, Wawancara, Sepande Jambangan, 22 Februari 2018. 

5. Daffa, Wawancara, Sepande Jambangan, 24 Februari 2018. 

6. Yofandi, Wawancara, Sepande Jambangan, 25 Februari 2018. 

7. Nanang, Wawancara, Sepande Jambangan, 25 Februari 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id. digilib.uinsby.ac.id 


